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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin’ yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri -Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masingNomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Pedoman: Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

1. Konsonan

Huruf-hurufbahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
I :a s:d o2 d d:k
<:b 3:7 bt Jrl
&t gir Lz aim
&S jiz gl arn

J o-S . 9w
c:h v sy o f A:h
# kh L2 S S:q Sy



2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
)44 = mugaddimah
9}~iﬁ@,&\ = al-madinah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah 7 ditulis a contoh \Js
kasrah . ditulis i contoh 3>
dammah . ditulisu contohd3"

b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : .55 = Zainab (x5 = kaifa
Vocal-Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh: J3> = haula Ji5= gaula

4. Vokal Panjang (maddah)

' dan . (fathah) ditulis a contoh: LG = gama

5 (dammabh) ditulis @i contoh: ’é}ii =‘uliim
5. Ta Marbiutah
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : uﬁiﬂ i = Makkah al-Mukarramah
fw‘)bw fu.c,w“ = al-Syar ‘iyah al-Islamiyyah



Ta marbttah yang hidup, transliterasi nya /t/

i\f»g'iﬁ}f‘ 3.2@/\\2 al-hukiamatul- islamiyyah

5 },.fJ\ .31 = al-sunnatul-mutawatirah

Hamzah.

Huruf Hamzah ( ¢) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh

tanda apostrof ( *)

Contoh : 0l = man, bukan Tman
Y1 sZ) = ittihad-al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah
Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata & ) yang berbentuk frasa nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh : &3 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

& 5& ditulis: Jarullah.

Kata Sandang “al-“.
Kata sandang “al-“ tetap ditulis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.

contoh: 423541 oS WYi= al-amakin al-mugaddasah

i\:‘;:*ﬂ i\w\w-“ = al-siyasah al-syar’iyyah
Huruf “a” pada kata sandang “al-*“ tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh: Qg;ij::ﬂ = al-Mawardi

B N = al-Azhar

oj}iﬁwf\ = al-Manstrah

Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan
huruf kapital.

Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Xi



Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
Singkatan :

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt.= subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

Q.S. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi/Miladiyyah

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpatempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th..=tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Najib Firdauzy
NIM/NIMKO : 181011121/85810418121
Judul Skripsi : Konsep Takfir dan Implikasinya Perspektif Fikih

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami konsep takfir
perspektif fikih dan implikasinya. Permasalahan yang peneliti angkat dalam
penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana konsep takfir perspektif fikih. Kedua,
bagaimana implikasi takfir perspektif fikih.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik) dengan menggunakan metode library research (kajian pustaka) yang
terfokus pada studi naskah dan teks, dengan _menggunakan metode pendekatan
normatif dan historis.

Hasil penelitian-yang ditemukan adalah sebagai berikut; Pertama, konsep
hukum takfir terhadap fikih berdasarkan aturan hukum syar’i yaitu otoritas hukum
Qadr yang memiliki kewajiban dalam menghukumi persoalan takfir. Sebab takfir
ini memiliki-aturan-aturan yang bersumber dari Allah swt. sendiri yang tidak ada
ruang bagi akal di dalamnya. Aturan tersebut harus diperhatikan sebelum
menghukumi seseorang. Hukum takfir tidak ditegakkan kecuali atas otoritas Qadr
atau wakilnya. Ketika suatu perkataan atau perbuatan memiliki_kemungkinan
makna —yang berbeda selain  kufur, maka kemungkinan- tersebut harus
dipertimbangkan, karena Allah swt. memerintahkan agar menghukumi orang lain
secara zahir saja dan Dia yang menghukumi apa yang tersembunyi (di dalam hati
manusia). Seperti Nabi saw. tidak menghukumi kafir orang-orang. munafik yang
berada di-sekeliling Nabi saw. Kedua, implikasi takfir terhadap. fikin memiliki
konsekuensi hukum, sebab takfir ini berkaitan dengan rasa loyalitas atau berlepas
diri, dan hukum had dengan dibunuh atau dilindungi di dunia. Takfir memiliki
beberapa pengaruh terhadap persoalan fikih, seperti persoalan ibadah, hukum
kekeluargaan, politik dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa takfir memiliki
konsekuensi hukum dalam persoalan atau permasalahan fikih.

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Takfir telah menjadi sebuah potret kelam di masa lampau. Amat
disayangkan, takfir kerap digunakan oleh sebagian kalangan di negeri Indonesia
yang sebagian besarnya adalah muslim. Takfir digunakan oleh orang-orang yang
kurang menguasai agama, lemah dalam berdebat, dan pastinya tidak berwenang
untuk mengkafirkan. Mereka bukan hakim._yang mempunyai otoritas untuk
menilai semua itu, bahkan mungkin tidak ada yang memiliki wewenang itu selain
Allah swt.! Di.dalam Al-Qur’an, Allah swt. telah menyematkan kafir kepada
orang-orang-Kafir dengan membagi golongan manusia menjadi dua golongan
yaitu golongan-orang-orang Islam dan golongan orang-orang kafir sebagaimana

firman Allah-swt. Q.S. At-Taghabun/64:2.

2 sz set & 24 ;.,,,./,j.<,’¢’,. Lo s
et Oeladd G AT 1 aBe (Sag BIST a5 (Gl T 5h
Terjemahnya:

Dialah yang menciptakan kamu, lalu di antara kamu ada-yang kafir dan
ada yang mukmin. Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.?

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah swt. yang menciptakan manusia
dalam sifat seperti ini karena Dia menghendaki manusia seperti itu, maka sudah
dipastikan adanya orang yang beriman dan orang yang kafir.> Takfir adalah
tindakan menuduh sesama muslim sebagai kafir atau keluar dari Islam. Perbuatan
ini sangat tercela, setiap muslim harus menyadari hal ini. Namun saat ini, takfir

mulai banyak dipakai secara memalukan sebagai alternatif untuk mengelak, ketika

1Selvina Adistia, “Bahaya Takfir”, IslamRamah.co Islam Ramah, Bukan Islam Marah,
https://www.islamramah.co/2021/11/7533/bahaya-takfir.html (9 Juli 2022).

2Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kementerian Agama
RI, 2019), h. 820.

3Abi al-Fida ‘Imaduddin Isma’il Ibn Kasir, Tafsir al-Quran al-‘Azim, Jilid 8 (Cet. II;
Riyad: Dar al-Taibah, 1999 M/1420 H), h. 135.


https://www.islamramah.co/2021/11/7533/bahaya-takfir.html

seseorang tidak mampu berargumen, tidak memiliki data untuk mendukung
klaimnya, malas berpikir, atau kalah dalam beradu pandangan. Sehingga, untuk
mengakhiri kondisi tersudut itu, dituduhlah lawannya sebagai kafir. Hal ini telah
menjadi tren, khususnya di jagat media sosial saat isu kontroversi mencuat. Jurus
takfir merupakan andalan untuk mencapai kesimpulan tanpa proses berpikir logis.
Saling kafir-mengkafirkan antara kelompok dan aliran keagamaan dalam Islam,
sangat berbahaya. Hal itu hanya akan mengoyak persatuan umat Islam, terkhusus
di Indonesia, sehingga ‘mudah diadudomba. -Ada beberapa faktor yang
menyebabkan fenomena takfir semakin merebak dewasa ini, yang paling nyata
ialah pemahaman terhadap teks-teks keagamaan (Al-Quran dan hadis) yang tidak
utuh dan" komprehensif. Hal demikian kerap menjadi legitimasi bagi aksi
kekerasan.dan pengkafiran pada orang atau kelompok yang berbeda.*

Fenomena takfir ini merupakan permasalahan yang -selalu muncul di
tengah-tengah masyarakat Islam di-setiap zaman. Hal tersebut bisa terlihat dengan
mengamati isu-isu kontemporer mengenai organisasi-organisasi yang menganut
paham takfir. Seperti halnya kelompok ISIS (Islamic State Of Iraq and Syria)
yang didirikan oleh Abti Bakr al-Baghdadi yang memiliki ideologi utama yaitu
mengkafirkan orang lain yang tidak sepaham dengannya dan membunuh siapa
saja yang menentang ideologi keagamaannya. Begitu juga kelompok radikal di
Mesir yang bernama al-Takfir wa al-Hijrah yang bertanggungjawab terhadap
pembunuhan Presiden Anwar Sadat pada tahun 1981.° Unsur-unsur pemikiran
kelompok al-Takfir wa al-Hijrah mempunyai banyak persamaan dengan golongan

Khawarij yaitu mengkafirkan orang yang tidak sehaluan dan sependapat dengan

“Selvina Adistia, “Bahaya Takfir”, IslamRamah.co Islam Ramah, Bukan Islam Marah,
https://www.islamramah.co/2021/11/7533/bahaya-takfir.html (9 Juli 2022).

*Masdar Hilmy, “Genealogi dan Pengaruh Ideologi Jihadisme Negara Islam Iraq dan
Suriah (NIIS) di Indonesia”, Teosofi Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, 4, No. 2 (2014): h. 412.


https://www.islamramah.co/2021/11/7533/bahaya-takfir.html

mereka. Gelar nama mereka berasal dari dua konsep perjuangan yaitu al-Takfir
dan al-Hijrah. Al-Takfir berarti mengkafirkan masyarakat umum dan menganggap
mereka sebagai masyarakat Jahiliyyah dan al-Hijrah berarti berhijrah dari tempat
yang dianggap Jahiliyyah ke tempat masyarakat Islam seperti halnya Nabi
Muhammad saw. berhijrah dari kota Mekah menuju Madinah.®

Perkara takfir ini bukanlah masalah sepele, konsekuensinya merupakan hal
yang sangat luar biasa bahkan mengerikan. Konsekuensi kekafiran akan berimbas
dalam seluruh aspek hidup-orang yang divonis-kafir. Hal ini menunjukkan
peringatan Allah swt. kepada kaum muslimin. agar tidak terburu-buru dalam
mengkafirkan seseorang sebelum adanya syarat yang harus dipenuhi dan
ketiadaan “penghalang. Maka dari itu, Islam telah menekankan umatnya agar
menjauhi - hal tersebut dan berhati-hati. Rasulullah saw. “bersabda yang

diriwayatkan oleh sahabat ‘Abdullah [bn ‘Umar ra.:

~

D

G

Tla T b s i s 1Y J6 45 &

1

Artinya:
Barangsiapa yang berkata kepada saudaranya, “hai orang kafir,” maka kata
itu akan menimpa salah satunya.

Beberapa ayat di dalam Al-Qur’an yang menyebutkan konsekuensi
daripada kekufuran. Seperti konsekuensi berupa siksa di dunia dan akhirat. Allah

swt. berfirman dalam Q.S. Ali-lmran/3:56.

w

}u " a7 B “/.274/ /7.5‘1 . Zz “ ;/., ’};./éf
G b g 53315 G 3 10,5 Glie aiel

° -

a8 2,01 e

Terjemahnya:
Adapun orang-orang yang kufur akan Aku azab mereka dengan azab yang
sangat kéaras di dunia dan di akhirat dan sekali-kali tidak ada penolong bagi
mereka.

6Razali Musa, dkk., “Unsur-Unsur Pemikiran Takfir dalam Jamaah al-Takfir wa al-
Hijrah”, Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporari 5, No. 6 (2012): h. 46.

"Abil ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma‘il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Jilid 8 (Mesir:
Matba’ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1893 M/1311 H), h. 26.

8Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 75.



Disebutkan juga konsekuensi lain berupa kehinaan di dunia dan azab di

akhirat. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Bagarah/2:85.

i\;iﬁ },:«LT“C'; Q&JJJ&U wuwdjj&jgﬁg\uwd}iﬁyﬁ\
o,lwf" me BT s u\.x.d\ A& L;s D935 walall 4339
Terjemahnya:

Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar kepada
sebagian (yang lain)? Maka, tidak ada balasan (yang pantas) bagi orang
yang berbuat demikian di antaramu, selain kenistaan dalam kehidupan
dunia dan pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada azab yang paling
berat. Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.®

Disamping konsekuensi- yang tersebut di atas, konsekuensi yang lain
berupa tidak bergunanya amalan yang diperbuat. Sebagaimana firman Allah swt.

dalam Q.S..Al-Bagarah/2:217.

é)\fja%/ ?}ngaj jJ (".g.LLS«\ uja,;- JJ}U J.QK jﬁj w& 24D U’; V.{A,A JJJJ.J uﬁj
deJa— &3 V.A )L&J ;
Terjemahnya:

Siapa di antara kamu yang murtad dari agamanya lalu dia mati dalam
kekafiran, sia-sialah amal-mereka-di dunia dan akhirat. Mereka itulah
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.®

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti ingin mengkaji
bagaimana konsep takfir dalam perspektif fikih dan implikasinya dalam bentuk

skripsi yang berjudul “Konsep Takfir dan Implikasinya Perspektif Fikih™.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka yang menjadi pokok

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Konsep Takfir dalam perspektif Fikih?
2. Bagaimana Implikasi Takfir dalam perspektif Fikih?

*Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 17.
Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 45.



C. Pengertian Judul

Untuk memperjelas topik pembahasan dan menghindari kekeliruan
penafsiran pada penelitian: Konsep Takfir dan Implikasinya Perspektif Fikih,
maka peneliti akan menjabarkan terlebih dahulu kata-kata yang terdapat pada

judul penelitian ini, antara lain:

1. Konsep
Kata “konsep” berarti ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa
konkret. Konsep juga.berarti gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun
yang ada di luarbahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal
lain. 1!
2. Takfir
Takfir merupakan kata transitif (muta addi)* dari kata-dasar ;z’ﬁ\/kufur.
Kufur bermakna menutupi sesuatu yaitu menutupi keimanan seseorang. Sehingga
takfir secara-etimologi berarti mengkafirkan seseorang atau memvonis kafir. Al-
Fayimi menyebutkan dalam kitabnya al-Misbah al-Munir, fw,nfj (dengan tasydid)
yaitu menisbatkan seseorang kepada kekufuran atau seorang berkata: Kamu telah
kafir’®* Maka yang dimaksud dengan takfir secara terminologi adalah
menjustifikasi atau memvonis seorang muslim sebagai kafir, karena telah

melakukan atau mengucapkan suatu hal yang menyebabkan ia jatuh pada

UKEMENDIKBUD RI, “KBBI Daring”, Situs Resmi KEMENDIKBUD RI,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/konsep (25 Juli 2022).

L0Muta’addi, kata transitif yang membutuhkan objek.

3Ahmad Ibn Muhammad Ibn ‘Ali al- Fayiimi, al-Misbah al-Munir fi gharib al-Syarh al-
Kabir, Jilid 2 (Beirut: Maktabah al-‘Ilmiyyah, 2020 M/1431 H), h. 535.




kekufuran.** Takfir yang dimaksud di sini adalah pelaku yang melakukan vonis
kafir kepada orang lain atau dalam bahasa arab disebut dengan (mukaffir).
3. Implikasi
Kata “implikasi” berarti keterlibatan atau keadaan terlibat. Implikasi juga
berarti yang termasuk atau tersimpul; yang disugestikan, tetapi tidak dinyatakan.'®
Implikasi yang dimaksud di sini adalah konsekuensi yang dapat terjadi.
4. Perspektif
Perspektif artinya sudut pandang; pandangan.*®
5. Fikih
Secara bahasa, kata fikih berasal dari bahasa arab. il yang berarti
pemahaman atau pengetahuan.!’ Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S.

Hud/11:91 dan Q.S. An-Nisa/4:78.

°

45 B FeSaaas ”””f\}j

G‘n

Terjemahnya:
Mereka berkata, ‘Wahal Syu‘aib, Kami tidak banyak mengerti apa yang
engkau katakan itu.®

Ta )

s O3l O35 Y o301 Vga

Terjemahnya:
Mengapa orang-orang itu-hampir tidak memahami pembicaraan.*®

Adapun menurut istilah, Imam Syafi’i memberikan definisi yang masyhur

di kalangan para ulama:

14Alwi Bani Rakhman, “Problematika Manhaj Takfir Muhammad bin Abdul Wahhab
(Telaah Kritis Dalam Tinjauan Maslahah)”, An Nur Jurnal Studi Islam 12, No. 2 (2020): h. 242.

BKEMENDIKBUD RI, “KBBI Daring”, Situs Resmi KEMENDIKBUD RI,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/implikasi (25 Juli 2022).

KEMENDIKBUD RI, “KBBI Daring”, Situs Resmi KEMENDIKBUD RI,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perspektif (16 Juli 2022).

"Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1 (Cet. 1V;
Damaskus: Dar al-Fikr, 2012 M/1433 H ), h. 29.

18Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 320.
PKementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 121.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/implikasi
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Artinya:
Mengetahui hukum-hukum syara’ yang berhubungan dengan amalan
praktis, yang diperoleh dari (meneliti) dalil-dalil syara' yang terperinci.

D. Kajian Pustaka

Untuk mengetahui keabsahan atau keotentikan suatu penelitian maka
dibutuhkan beberapa landasan teoritis dari berbagai sumber yang relevan dengan
judul penelitian ini. Maka.ada beberapa buku yang dipandang relevan dengan

penelitian ini, yaitu:

1. Referensi Penelitian

a. Kitab' Raudah - al-Talibin wa ‘Umdah al-Muftin yang ditulis oleh Abu
Zakariya Mahyuddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawaw1. Kitab‘ini merupakan Kitab
fikih yang masyhur dan menjadi rujukan utama para penuntut ilmu dan ulama
mazhab. -al-Syafi’i. Kitab al-Raudah ini merupakan ‘sebuah ringkasan
(mukhtashar) yang dilakukan oleh Imam al-Nawaw1 terhadap Kitab al-‘Aziz
Syarh al-Wajiz (al-Syarh al-Kabir) karya Imam Abu al-Qasim ‘Abdul Karim
Ibn Muhammad al-Rafi’i (557-623H). Judul kitab ini (Raudah al-Talibin)
digabungkan dengan ‘Umdah al-Mufiin, karena ia memaparkan persoalan-
persoalan fikih secara terperinci, berbeda dengan kitab Minhaj Talibin karya
al-Nawaw1 yang lain yang dianggap sebagai karya fikih yang ringkas. Kitab
ini menjelaskan hukum seseorang yang keluar dari agama atau murtad
sehingga dapat berlaku takfir terhadapnya. Pada bagian ke-10 dalam kitab ini
dibahas khusus mengenai kemurtadan.

b. Kitab Jami’ al-‘Ulim Wa al-Hikam yang ditulis oleh Zain al-Din ‘Abd al-

Rahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hanbali. Kitab ini menghimpun 50 hadis

20wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 30.



Nabi saw. mengenai pokok-pokok agama. Ibn Rajab al-Hanbali menghimpun
jumlah hadis tersebut dari kitab al-4rba’in al-Nawawiyyah yang berjumlah 42
hadis. Beliau menambahkan 8 hadis yang menurutnya juga termasuk pokok
agama. Di dalam kitab ini, Ibn Rajab al-Hanbali menjelaskan makna dari
hadis-hadis tersebut. Hadis-hadis yang dikemukakan dalam kitab ini berisi
tentang ikhlas, penjelasan Iman, Islam, Ihsan, hukum-hukum dan syariat,
kaidah halal dan haram, hikmah dan adab-adab umum. Hadis-hadis tersebut
redaksinya singkat namun.-memiliki makna luas-dan padat, atau biasa disebut
Jawami'ul Kalim, Kitab ini membahas secara rinci mengenai pokok-pokok
keislaman terutama pada hadis ketiga yang menjelaskan dasar atau pokok
dalam membangun rukun Islam yang lima. Pada hadis.tersebut menjelaskan
konsekuensi dari kelima rukun Islam dan hukum bagi yang meninggalkannya.
Kitab.~Mughnt al-Muhtaj ila Ma'rifah Ma’ant Alfaz~al-Minhaj yang
merupakan karya dari Syamsuddin-Muhammad Ibn Ahmad al-Khatib al-
Syirbint. Kitab ini disusun khusus sebagai syar/s (huraian) bagi kitab Minhaj
Talibin karya Imam al-Nawawi. Dalam kitab Mughni al-Muhtaj, al-Khatib al-
Syirbini berusaha menjelaskan kata-kata yang susah dipahami yang terdapat
dalam kitab al-Minhaj. Beliau juga berusaha menjelaskan kitab al-Minhaj
dengan penjelasan yang ringkas, tetapi jelas sehingga karya beliau ini tidak
terlalu tebal. Kitab yang telah diterbitkan sebanyak 4 jilid ini sangat besar
manfaat dan patut dimiliki dan dikaji oleh mereka yang ingin mendalami
mazhab Syafi’i. Pada jilid ke-5 di dalam kitab ini dijelaskan mengenai
permasalahan kemurtadan seseorang yang dapat mengakibatkan jatuhnya
vonis kafir kepadanya.

Kitab al-Takfir Wa Dawabituhu merupakan kitab karangan dari Ibrahim Ibn

‘Amir Ibn ‘Alf al-Ruhaili. Beliau merupakan ulama berkebangsaan Arab yang



menjadi profesor di Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Universitas Islam
Madinah pada bidang akidah sejak tahun 1428 H atau 2007 M. Beliau juga
anggota Lajnah Syar’iyyah pembimbing imam dan muazin masjid di Madinah.
Kitab karangan beliau ini berisi-tentang pembahasan takfir dan kaidah-
kaidahnya. Kitab ini  menjelaskan mengenai hakikat kekufuran dan
pembagiannya.

Kitab Dawabit al-Takfir ‘inda Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah yang ditulis oleh
‘Abdullah Tbon Muhammad al-Qarni. Beliau merupakan doktor bidang akidah
di Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Universitas Umm al-Qura Mekah. Kitab
ini asalnya adalah sebuah karya tesis beliau yang Kini‘telah diterbitkan oleh
Muassasah al-Risalah dalam bentuk cetakan buku. Kitab ini membahas
banyak permasalahan akidah. Mulai dari hakikat keimanan, hakikat kekufuran
sampai_permasalahan takfir. Pada bab yang ketiga dalam kitab ini, terdapat
pembahasan tentang bagaimana menghukumi seseorang sebagai orang kafir
secara lahir dan apa syarat dan ketentuannya.

Kitab Khugiaratu al-Takfir Wa Ma Yatarattabu ‘Alaihi Min Ahkam Karya dari
Bayan Haiah Kibar al’Ulama Haula al-Takfir Wa al-Tafjir atau Dewan Ulama
Senior Arab Saudi. Lembaga ini merupakan sebuah lembaga negara yang
bertugas di bidang agama Istam di Arab Saudi yang berdiri sejak tahun 1971
M. Lembaga ini mencakup sebuah komite terbatas yang terdiri dari pemuka
agama, yang diketuai oleh Mufti Arab Saudi. Salah satu ketuanya yaitu ‘Abd
al-‘Aziz Ibn ‘Abdillah Ibn Baz. Dalam kitab ini, terdapat diskusi panjang para
ulama mengenai fenomena takfir yang terjadi di berbagai negara yang
menganut agama Islam.

Kitab Majmii’ al-Fatawa karya dari Abi al-‘Abbas Taqiyuddin Ahmad lbn
‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn ‘Abdullah Ibn Taimiyyah al Harrani
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atau biasa dikenal dengan Ibnu Taimiyyah. Kemudian dijuluki sebagai
Syaikhul Islam. Beliau lahir di Harran pada tahun 661 H dan wafat pada tahun
728 H. Kitab Majmu’ al-Fatawa ini berisi tentang masalah fatwa-fatwa dalam
agama Islam. Kitab ini terdiri dari 35 jilid/juz yang membahas mulai dari
masalah akidah, tafsir, hadis, usil figh dan beberapa bab fikih. Pada jilid yang
ke 7, terdapat bab yang berisi fatwa-fatwa beliau mengenai masalah takfir.
Mulai dari pembahasan secara global hingga yang detail. Kitab ini sangat tepat
untuk dijadikan rujukan bagi kalangan akademis.dan peneliti.

2. Penelitian Terdahulu

Penelitian berjudul al-Takfir wa Asaruhii fi Mazhab Akmad Ibn Hanbal
Dirasatan Fighiyyatan Ta’siliyyatan ditulis oleh Bayan Khalid Muhammad al-
Balwi. (Program Studi Magister al-Syariah® wa al-Dirasah al-Islamiyyah
Fakultas al-Figh wa al-Usiil Universitas Qatar 2018). Penelitian-ini membahas
tentang takfir dan pengaruhnya-terhadap mazhab Imam Ahmad Ibn Hanbal.
Penelitian ini-juga menjelaskan pengaruh takfir terhadap permasalahan fikih
seperti ibadah, hukum kekeluargaan dan masalah warisan. Adapun yang
membedakannya adalah peneliti akan membahas konsep takfir dalam fikih
Islam dan implikasinya.

. Penelitian berjudul Takfir dalam Pandangan lbn Taimiyyah (Kajian Atas
Kitab Majmii’ Fatawa) ditulis oleh Rudi Hartono (Program Studi Magister
Pemikiran Islam Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta
2015). Penelitian ini membahas bagaimana pandangan Ibn Taimiyyah
terhadap permasalahan takfir dalam kitabnya Majma’ Fatawa. 1bn Taimiyyah
termasuk salah seorang yang sangat berhati-hati dalam menetapkan vonis
kafir, terutama berkaitan dengan takfir ta’yin. Ibn Taimiyyah memiliki sikap

pertengahan (al-Tawasut) dalam menyikapi dan menerapkan konsep takfir.
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Perbedaannya dengan pembahasan peneliti, yaitu peneliti membahas dari sisi
pandangan fikih mengenai permasalahan takfir.

c. Jurnal berjudul Mu’alajah al-Qur’an Li Musykilah al-Takfir — Dirasatan
Mu’asiratan ditulis oleh Hassan. Mohammed Al-Muallimi dan Ahmed
Mohammed Qasim Madkoor (al-Yamaniyyah Jami’ah Damar Kulliyyah al-
Adab al-Jumhariyyah 2019). Jurnal ini ‘membahas bagaimana mencegah
perbuatan takfir yang keliru dengan dalil dari Al-Qur’an. Jurnal ini
menyebutkan beberapa sebab terjadinya fenomena takfir, seperti kesalahan
dan kekeliruan dalam memahami nas-nas ayat Al-Qur’an, teknologi informasi
yang kini ‘menyebarkan fenomena takfir secara meluas yang membuat
masyarakat Islam terganggu. Adapun yang membedakan dengan pembahasan
peneliti, peneliti membahas tentang takfir perspektif fikih dan implikasinya.

d. Jurpal “berjudul Ayat al-Takfir fi Alfaz al-Qur’an al-Karim Dirasatan
Maudiz iyyvatan ditulis oleh -Muhammad Tahir Isma’il’ (lragi Academic
Scientific Journals 2018). Jurnal ini membahas ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan masalah zakfir. Jurnal ini juga menjelaskan pengertian dari
takfir, hukum dan sebab-sebab terjadinya. Disebutkan juga dalam jurnal ini,
bahwa hukum asal tidak boleh memvonis kafir terhadap ahlu al-Qiblah (kaum
muslimin) walaupun mereka ahli maksiat selama mereka tidak menghalalkan
perbuatannya. ‘Adapun pembedanya dengan pembahasan peneliti, peneliti
membahas terkait konsep takfir dan implikasinya dalam pandangan hukum

fikih.
E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
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Metodologi penelitian adalah pengetahuan tentang cara kerja dalam
pengumpulan data dan analisis yang logis.?! Adapun jenis penelitian yang peneliti
gunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif —(non-statistik) dengan
menggunakan metode library research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi
teori-teori yang relevan dengan masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan
pengkajian mengenai konsep teori yang digunakan berdasarkan literatur yang
tersedia, terutama dari artikel-artikel yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal
ilmiah. Kajian pustaka berfungsi membangun konsep atau teori yang menjadi
dasar studi dalam penelitian.?
2. Metode Pendekatan

a. Pendekatan -Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan
norma-norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari al-Qur’an,
hadis-dan kaidah hukum fikih serta pendapat-pendapat ulama yang telah
ditetapkan di dalam hukum Islam secara menyeluruh.® Dengan begitu peneliti
akan-mencari- dan memilih dalil-dalil yang ada kemudian membangun
argumen-argumen yang dibutuhkan di dalam penelitian, terutama yang
berhubungan dengan masalah takfir.

b. Pendekatan Filosofis, yaitu suatu upaya untuk memahami kerangka agama
secara mendalam, sistemik;, radikal dan universal dalam rangka mencari
kebenaran, inti, hikmah atau hakikat mengenai permasalahan takfir.

3. Metode Pengumpulan Data

ZLSulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti
Pemula (Cet. Il; Gowa: Pusaka Almaida, 2019), h. 10.

22\iratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019), h.
57.

ZJuliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33-35.
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-
sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.?* Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah kitab Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-Muftin yang
menjelaskan hukum seseorang yang keluar dari agama atau murtad sehingga dapat
berlaku takfir terhadapnya-dan kitab Jami’ ai-‘Ulim Wa al-Hikam yang
membahas secara rinci- mengenai pokok-pokok- keislaman. terutama pada hadis
ketiga yang menjelaskan dasar atau pokok dalam membangun_rukun Islam yang
lima. Pada hadis tersebut menjelaskan konsekuensi dari kelima rukun Islam dan
hukum bagi yang meninggalkannya.. Juga kitab Dawabit al-Takfir ‘inda Ahl al-
Sunnah-wa al-Jama’ah yang menjelaskan secara rinci bagaimana konsep dari
takfir, mulai dari tahap awal dalam melakukan vonis kafir terhadap seorang
muslim ‘sampai kepada akibat dan pengaruh takfir tersebut. Dan juga kitab
Majmii’ al-Fatawa yang mencakup fatwa-fatwa dalam permasalahan takfir.
b. Sumber Data Sekunder

Di samping data primer, terdapat juga data sekunder yang acap kali diperlukan
peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.?
Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur berupa kitab-kitab
fikih baik klasik maupun kontemporer, artikel, jurnal, skripsi, pendapat-pendapat
ulama, tokoh, maupun akademisi yang memiliki perhatian tentang judul dari
penelitian ini.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

%4Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), h. 39.

ZGuryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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Metode pengolahan data dalam penulisan ini, peneliti menggunakan metode
kepustakaan atau library research yaitu pengumpulan data melalui hasil bacaan
maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Hal
tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca
sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah harta
bersama sebagai sumber data.

b. Penelaahan kitab-kitab-..yang = telah ** dipilih_ tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang pengertian dan penerapan metode-metode
tersebut. | Kemudian mengadakan pemilahan terhadap. isi kitab yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian, baik berupa substansi sumber
maupun aplikasinya.

c. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa indonesia (bila
kitab tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya
tulis di Indonesia, atau bahasa Inggris jika diperlukan. Adapun istilah teknis
akademis dalam penelitian ditulis apa adanya dengan mengacu pada pedoman
transliterasi yang berlaku di STIBA Makassar.

d. Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada fokus penelitian.

Data yang telah diolah sedemikian rupa selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Deduktif, yaitu metode menganalisis data dari hal-hal yang bersifat
umum terlebih dahulu kemudian berlanjut menuju kesimpulan yang bersifat
khusus. Hal ini secara umum berlaku pada pembahasan dalam ilmu fikih
untuk menetapkan kaidah-kaidah fikih yang berhubungan dengan

pembahasan.
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b. Metode Komparatif, yaitu membandingkan data yang satu dengan data yang
lain lalu mengambil data yang terbaik, kemudian ditarik kesimpulan
berdasarkan data yang dipilih. Hal ini berlaku ketika dalam suatu
permasalahan terdapat lebih dari satu pandangan atau pendapat. Dalam ilmu
fikih analisis semisal ini dikenal dengan istilah tarigah al-jama’ dan tarigah

al-tarjih.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan-dari-penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana konsep takfir perspektif fikih.
b. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana implikasi takfir dalam

perspektif fikih.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan llmiah

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan -dapat menjadi
sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan hukum Islam, khususnya
dalam masalah konsep takfir dan implikasinya dalam pandangan fikih, dan
memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan bagi para intelektual dalam hal
peningkatan khazanah pengetahuan keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi
penelitian yang sama.
b. Kegunaan Praktis

Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang konsep takfir dalam
perspektif fikih dan implikasinya, pendapat para ulama dalam masalah ini, beserta

dampak dan akibatnya dalam kehidupan manusia.
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TINJAUAN UMUM TENTANG KUFUR DAN TAKFIR

A. Pengertian Kufur

1. Definisi Kufur

Ulama bahasa mengartikan j.a}ﬂ berdasarkan tiga huruf yang terdiri dari
kaf oK), fa’ @) dan ra’ ¥ Dengan begitu Kata j.ail\ memiliki banyak
penyebutan tetapi hanya memiliki satu makna.-Maka kata }4_@ secara bahasa
adalah penutup atau menutup sesuatu. Seperti-perkataan é";VT &;*J‘ &3S 36 “saya
telah menutup sesuatu” yakni saya telah menutupnya. Al-Fay@imi menyebutkan
yang dimaksud %2501 disini adalah G155 13 45 AU a7 yaitu kufur atau ingkar
kepada Allah swt. Ingkar kepada Sang Pencipta dengan meniadakan dan berpaling
dari-Nya. Seperti yang disebutkan Allah swt. dalam Q.S. Ibrahim/14:22.2

Bl S L s g

-

Terjemahnya:
Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan
aku (dengan Allah) sejak dahulu.®

Ibn Manzar menyebutkan asal kata }:-}Q‘ yaitu menutup sesuatu dengan
penutup yang dapat membinasakan. Al-Lais berkata: Dikatakan kafir sebagai kafir
karena kekufuran menutup seluruh hatinya.* Al-Azhar menjelaskan maksud dari
al-Lais dan menambahkan: dikatakan kafir sebagai kafir karena kufur dapat

menutup hati, perlu penjelasan bahwa kufur secara bahasa artinya menutup,

Mohammed Al-Muallimi dan Ahmed Mohammed Qasim Madkoor, “Mu’alajah al-
Qur’an Li Musykilah al-Takfir - Dirasatan Mu’asiratan”, al-Yamaniyyah Jami’ah Damar
Kulliyyah al-Adab al-Jumhiiriyyah, No. 13 (2019): h. 209.

2Ahmad 1bn Muhammad Ibn “Ali al- Fayiimi, al-Misbah al-Munir fi gharib al-Syarh al-
Kabir, Jilid 2, h. 535.

3Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 358.

4Abii al-Fadl Muhammad Ibn Mukram Ibn ‘Ali Jamaluddin Ibn Manzir, Lisan al-‘Arab,
Jilid 5 (Cet. III; Beirut: Dar Sadir, 1993 M/1414 H), h.145.

16
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sedangkan kafir adalah orang yang memiliki kekufuran yaitu memiliki penutup
hatinya. Seperti pedang yang memiliki penutup yang menutupinya.® Begitu juga
penamaan seorang petani sebagai orang yang menutup benih tanamannya di
dalam tanah seperti dalam firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Hadid/57:20.5

Terjemahnya:
Seperti hujan yang tanamannya mengagumkan para petani.’

Begitu juga contoh semisalnya yang dapat menutup sesuatu, maka ia
disebut dengan kafir.'Disebut ‘dengan kafir karena ia menutup nikmat Allah swt.
atasnya. Seperti- malam yang gelap juga menutup segala sesuatu dengan
kegelapannya. Begitu pula penamaan kafarat karena ia menutup dan menghapus
dosa-dosa. Seperti Kafarat sumpah dan kafarat zihar.?

Muhammad Rawas Qal’aji dalam kamusnya Mu'jam Lughah al-Fugaha,

menyebutkan pengertian dari ,zil\ yaitu:

POl K2 3k Sl I e i sy cs G s ule i Lo oD 5SS
Artinya:
Mendustakan apa yang datang dari Nabi Muhammad saw. yang diketahui

sebagai perkara penting dalam agama. Kufur juga merupakan lawan dari
Iman.

Sedangkan menurut istilah, Ibn° Hazm menjelaskan pengertian dari j&J\

adalah:

SAbii Mansiir Muhammad Ibn Ahmad Ibn al-Azhart al-Harwi, Tahzib al-Lughah, Jilid 10
(Cet. I; Beirut: Dar Thya al-Turas al-°Arabi, 2001 M/1422 H), h. 112.

5Abii Mansiir Muhammad Ibn Ahmad Ibn al-Azhart al-Harwi, Tahzib al-Lughah, Jilid 10
h. 113.

"Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 798.

8Abii al-Fadl Muhammad Ibn Mukram Ibn ‘Ali Jamaluddin Ibn Manzir, Lisan al-‘Arab,
Jilid 5, h.148.

®Muhammad Rawas Qal’aji, Mu'jam Lughah al-Fugaha (Cet. II; Beirut: Dar al-Nafais,
1988), h. 383.
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Artinya:
Kufur dalam perkara agama adalah mengingkari salah satu di antara
perkara yang diwajibkan oleh Allah untuk diimani setelah ditegakkan
hujjah kepadanya, yaitu dengan sampainya kebenaran kepada yang
bersangkutan, baik pengingkarannya dengan hati saja, dengan lisan saja,
atau dengan kedua-duanya. Kekufuran bisa terjadi karena ia melakukan

sebuah tindakan yang menurut syariat dapat mengeluarkan pelakunya dari
keimanan.

Ulama fikih empat mazhab juga menjelaskan definisi jifj\/kufur dalam
syariat, di antaranya: Imam Hanafi mendefinisikan kufur adalah mendustakan
Nabi Muhammad saw. terhadap sesuatu yang telah 'diyakini sebagai suatu
keharusan dalam agama.'* Imam Malik mendefinisikan kufur adalah mendustakan
Nabi Muhammad saw. atau sesuatu yang datang dari Allah swt.*?> Imam Syafi’i
mengartikan kufur adalah mendustakan Nabi Muhammad saw. terhadap apa yang
datang darinya.’® Imam Ahmad mendefinisikan kufur adalah® mengingkari apa
yang menjadi pokok agama atau mengingkari hukum-hukum mutawatir dan yang
telah disepakati.*

Dari penjelasan di atas, para ulama mazhab sependapat bahwa kufur

adalah mendustakan Nabi Muhammad saw. terhadap apa yang datang darinya.

Abii Muhammad Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-lkkam fi Usil al-Ahkam, Jilid
1 (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 2009 M/1431 H), h. 49.

117 ainuddin Ibn Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Nujaim, al-Bakru al-Rdig Syarhu Kanzu al-
Dagaig, Jilid 5 (Cet.IT; Kairo: Dar al-Kitab al-Islami, t,th), h.129.

2Abi al-Walid Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd al-Qurtubi, al-Bayan wal Tahsil wal
Syarh wal Taujth wal Ta’lil Limasail al-Mustakhrajah, Jilid 16 (Cet. II; Beirut: Dar al-Gharb al-
Islami, 1988 M/1408 H), h. 364.

13Abii Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazali, Faisal al-Tafarrugah Baina al-
Islam wal Zindigah (t.t.p.: t.p., 1993 M/1413 H), h. 25.

14Abii al-Abbas Taqgiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn ‘Abdullah
Ibn Taimiyyah, Majmii’ al-Fatawa, Jilid 1, h.81.
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Akan tetapi, peneliti akan membahas mengenai takfir, yaitu menunjuk atau
mengatakan seorang muslim dengan kafir atau menuduhnya murtad dari agama

Islam.

B. Macam-Macam Kekufuran

Sebagaimana bentuk-bentuk kekufuran yang berbagai macam, para ulama
berijtihad dalam membagi pembagian “kekufuran secara _umum dan
mengklasifikasikannya. Mereka sepakat terhadap sebagian dan mereka berbeda
pendapat pada sebagian yang lain. Sesuai dengan-ijtihad. mereka masing-masing.
Peneliti akan menyebutkan macam-macam kekufuran berdasarkan anggota badan
yaitu, Kufur-Qalbi, Kufur Qauli, dan Kufur ‘Amali.

1. Kufur Qalbi

Kufur Qalbi berarti kufur dalam hati.. Kufur Qalbi adalah apa yang ada
dalam hati dari keyakinan kufur kepada Allah swt. Dan dinamakan dengan Kufur
I'tigadi. Kufur ini menjadikan sekutu bagi Allah swt. dalam mengesakan-Nya,
nama-nama dan sifat-sifat-Nya atau mengingkari sesuatu yang-ada dalam Al-
Quran yang telah disepakati, menambahnya atau menggantinya.’® Kufur ini
memiliki niat bahwa dia akan kafir suatu saat nanti,'® atau dia mengingkari nabi
yang telah disepakati kenabiannya, atau meyakini kebolehan hal-hal yang telah
diharamkan secara jelas seperti minuman Kkeras dan babi dan sebagainya dari

keyakinan yang batil.’” Ringkasnya, kufurini mengingkari apa-apa yang telah

15Abil Zakariya Mahyuddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah
al-Muftin, Jilid 7 (Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 2003 M/1425 H), h. 284.

16Syamsuddin Muhammad lon Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila
Ma’rifah Ma’ant Alfaz al-Minhaj Jilid 4 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994 M/1415
H), h. 176.

17 Abil al-Walid Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd al-Qurtubi, al-Bayan wal Tahsil wal
Syarh wal Taujth wal Ta’lil Limasail al-Mustakhrajah, Jilid 16 h. 276.
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disepakati dan diketahui keharusannya dalam agama, seperti kewajiban salat,
haramnya zina. Maka dia telah kafir.®® Adapun jika belum sampai pada batas
urgen atau keharusan, seperti bagian waris 1/6 pada cucu perempuan dari anak
laki-laki (bintul ibn) bersama anak perempuan (al-bint) sesuai kesepakatan kaum
muslimin. Maka dia tidak kafir jika dia tidak mengetahui. Kecuali telah
disebutkan kepadanya oleh ulama.*®
2. Kufur Qauli

Kufur Qauli yaitu sesecrang mengucapkan lafaz kufur secara sengaja, dia
mengatakannya dengan keyakinan ataupun mengolok-olok, seperti menghina
Allah swt. atau Rasul-Nya saw. Imam al-Nawaw1 berkata.

BDogaul o sl of sk G2 58 el A, g

Artinya:
Murtad (riddah) berlaku ketika seseorang mengatakan suatu kekufuran,
berlaku ketika dia katakan dengan keyakinan atau menentang atau
menghina.

Kufur- qauli bisa berakibat dari-ucapan hinaan kepada Allah swt. atau
kepada Nabi saw. atau kepada para sahabat Nabi saw. ataupun_kepada istri-istri
Nabi saw. Termasuk juga orang yang menuduh seorang muslim dengan kafir.

Menghina dalam bahasa arab disebut dengan &.£J1 yaitu yang berarti
memaki, mencaci, mencela.?* Kata &<l berarti juga semua perkataan yang buruk

dan jelek.?

18Syamsuddin Muhammad lon Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila
Ma’rifah Ma’ant Alfaz al-Minhaj Jilid 4, h. 175.

¥Muhammad Amin Ibn ‘Umar Ibn ‘Abd al-‘Aziz ‘Abidin, Rad al-Muhtar ‘Ala al-Dar al-
Mukhtar, Jilid 4 (Cet. 1I; Beirut: Dar al-Fikr, 1966 M/1386 H), h. 223.

D Abii Zakariya Mahyuddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawaw1, Raudah al-7alibin wa ‘Umdah
al-Mufiin, Jilid 7, h. 284,

2LAbi al-Fadl Muhammad Ibn Mukram Ibn ‘Ali Jamaluddin Ibn Manziir, Lisan al-‘Arab,
Jilid 5, h. 455,
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a. Hukum Menghina Allah swt.

Ulama fikih bersepakat bahwa siapa yang menghina Allah swt. atau
mengolok-olok-Nya atau meremehkan nama dari nama-nama-Nya maka dia telah
kafir baik dia lakukan dengan candaan ataupun sungguhan.?® Allah swt. berfirman

dalam Q.S. At-Taubah/9:65.
Oshrekts 58 algls wanley BT 5 Lalis (o 2 G570 5a] 3
Terjemahnya:
Sesungguhnya jika kamu ‘tanyakan kepada mereka, mereka pasti akan
menjawab, “Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main

saja.” Katakanlah, “Apakah terhadap Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya
kamu selalu berolok-olok?%*

Allah ' swt." mengancam keras karena hinaan -mereka.walau itu hanya

sekadar candaan- seperti lanjutan ayat setelahnya Q.S. At-Taubah/9:66.

v
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Terjemahnya:
Tidak perlu kamu membuat-buat alasan karena kamu telah. kafir sesudah
beriman. Jika Kami memaafkan  sebagian dari kamu- (karena telah
bertobat), niscaya Kami-akan -mengazab golongan (yang ‘lain), karena
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berbuat dosa.”

Para ulama berbeda pendapat mengenai diterima tidaknya taubatnya:
1) Mazhab Hanafi, Syafi’i dan Maliki berpendapat bahwa taubatnya diterima

berdasarkan hadis Nabi saw.2®

22Muhammad Ibn Ahmad Ibn ‘Arfah al-Dusiqi, Hasviah al-Dusiqi ‘Ala al-Syarh al-
Kabir, Jilid 4 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 309.

Z3Abii Muhammad ‘Abdullah Ibn Ahmad lbn Muhammad Ibn Qudamah, al-Mughni Li
Ibn Qudamah, Jilid 12 (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1968 M/1388 H), h. 298-299.

24Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 270.
Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 271.

Z6Abii Muhammad ‘Abdullah Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah, al-Mughni Li
Ibn Qudamah, Jilid 12, h. 298-299.
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Artinya:

Allah -Ta'ala- berfirman, "Anak adam mendustakan-Ku padahal itu tidak
boleh baginya, anak adam menghina-Ku padahal itu tidak boleh baginya.
Adapun pendustaannya kepada-Ku yaitu perkataannya: Allah tidak akan
membangkitkanku sebagaimana la menciptakanku, padahal tidaklah awal
penciptaan  lebih mudah bagi-Ku = dari membangkitkan. Adapun
penghinaannya kepada-Ku vyaitu perkataannya: Allah mengambil anak,
padahal Aku Maha Esa dan Akulah tempat bergantung, aku tidak beranak
dan tidak diperanakkan, dan tidak ada sesuatu apapun yang setara dengan-
Ku

2) Mazhab Imam Ahmad mengatakan bahwa taubatnya tidak diterima dan
dibunuh-dengan hukum had. Dikarenakan secara zahir menunjukkan
buruknya batinnya, maka dia seperti orang zindig yang tidak diterima
taubatnya.?®
b.  Hukum Menghina Para Nabi

Ulama fikih bersepakat bahwa barangsiapa yang menghina Nabi yang
telah disepakati kenabiannya 2°atau mencela Nabi saw. maka dia telah kafir dan
dibunuh tanpa adanya perbedaan pendapat.°

Mereka berbeda pendapat dalam hal diterima tidaknya taubatnya:

1) Mazhab Hanafi, Syafi’i, Maliki dalam riwayat, dan Imam Ahmad
berpendapat bahwa dia dihukumi seperti orang murtad dan taubatnya

diterima.3?

27 Abii “‘Abdillah Muhammad Ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 6, h. 180.

ZMuhammad lbn Ahmad Ibn ‘Arfah al-Dusiqi, Hasyiah al-Dusiigi ‘Ala al-Syarh al-
Kabir, Jilid 4, h. 312.

2Qyamsuddin Muhammad Ibn Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila
Ma’rifah Ma’ant Alfaz al-Minhaj Jilid 4, h. 175-176.

3OMuhammad Amin Ibn ‘Umar Ibn ‘Abd al-*Aziz ‘Abidin, Rad al-Muktar ‘Ala al-Dar al-
Mukhtar Jilid 4, h. 238.
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2) Mazhab Maliki dalam riwayat masyhur dan Imam Ahmad dalam riwayat
berpendapat bahwa taubatnya tidak diterima secara zahir , dibunuh secara
hukum had jika dia bertaubat, jika tidak maka dibunuh dalam keadaan
kafir.%?

¢. Hukum Menghina Sahabat Nabi saw.

Barangsiapa yang menghina seluruh sahabat Nabi saw. atau berkata:
Dahulu 'mereka (para sahabat) kafir dan sesat. Maka dia telah kafir. Dikarenakan
dia telah mengingkari hal yang urgen dalam agama -dan mendustakan Allah swt.
Rasul-Nya saw.?® Adapun barangsiapa yang menghina sebagian sahabat Nabi
saw. atau mencela tanpa mencemarkan nama baiknya, atau_agamanya seperti
menyifati ‘mereka dengan Kikir, pengecut, atau tidak zuhud dan-lain sebagainya.
Maka dia tidak kafir tetapi dia harus diberikan teguran dan adab.®*

d. Hukum Menghina Istri-Istri Nabi saw.

Barangsiapa yang menghina Sayyidah Aisyah ra. seperti-menuduh, maka
dia_telah kafir tanpa adanya perbedaan pendapat.®® Dikarenakan dia telah
mendustakan Al-Quran. Allah swt. berfirman dalam Q.S. An-Nur/24:17.

o 280) 15l ) T3 a5 0l AT 2
Terjemahnya:

Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kemball mengulangi seperti itu
selama-lamanya jika kamu orang-orang mukmin.*

3!Muhammad Amin Ibn ‘Umar Ibn ‘Abd al-Aziz ‘Abidin, Rad al-Muktar ‘Ala al-Dar al-
Mukhtar Jilid 4, h. 238.

32Muhammad lbn Ahmad Ibn ‘Arfah al-Dusiiqi, Hasyiah al-Dusiigi ‘Ala al-Syarh al-
Kabir, Jilid 4, h. 310.

3Syamsuddin Muhammad Ibn Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila
Ma’rifah Ma’ant Alfaz al-Minhdaj Jilid 4, h. 176.

3*Muhammad Amin Ibn ‘Umar Ibn ‘Abd al-*Aziz ‘Abidin, Rad al-Muktar ‘Ala al-Dar al-
Mukhtar Jilid 4, h. 237.

%Zainuddin Ibn Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Nujaim, al-Bakru al-Raig Syarhu Kanzu al-
Dagaigq, Jilid 5, h.131.
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Adapun barangsiapa yang menghina atau menuduh istri-istri lain Nabi saw.
1) Mazhab Hanafi,*’Maliki dan Hambali dalam riwayat berpendapat bahwa
dia tidak kafir, karena dia seperti menghina salah satu sahabat dan juga
dikarenakan tidak ada dalil khusus tentangnya seperti pada Sayyidah
Aisyah ra. Akan tetapi dia di cambuk sesuai had nya.®®
2) Mazhab Maliki dalam riwayat lain® dan sahih dari mazhab Hambali*
berpendapat bahwa dia telah kafir seperti menuduh Aisyah ra. Allah swt

berfirman dalam Q.S-An-Nur/24:26.

4 e
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Terjemahnya:
Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang. keji dan laki-laki
yang. -keji _untuk perempuan-perempuan yang Keji- (pula), sedangkan
perempuan-perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik dan laki-laki
yang. baik untuk perempuan-perempuan yang baik (pula). Mereka (yang
baik) itu bersih darl  apa yang dituduhkan orang. Bagi mereka ampunan dan
rezeki yang mulia.*

e. Hukum Menuduh Seorang Muslim Dengan Kafir

Mengkafirkan orang muslim merupakan perkara yang berbahaya,
mudaratnya sangat besar. Maka dari itu wajib dijauhi dan ditinggalkan hal seperti
ini. Para ulama sangat menahan dirt mereka dari perkara rakfir, takut akan terjatuh

pada hal yang dilarang Allah swt. Oleh karena itu, para imam salaf berwasiat agar

36Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 500.

37Zainuddin Ibn Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Nujaim, al-Bajru al-Rdig Syarhu Kanzu al-
Dagaig, Jilid 5, h.131.

%8 Abi al-Fadl ‘Iyad Ibn Miisa Ibn Iyad Ibn ‘Amriin, al-Syifa’ Bi Ta rif Hugiiq al-MuUstafa,
Jilid 2 (Cet. Il; Oman: Dar al-Faiha’, 1987 M/1407 H), h. 494.

39Abii al-Fadl ‘Tyad Ibn Misa Ibn Iyad Ibn ‘Amrin, al-Syifa’ Bi Ta rif Huqiiq al-Mustafa,
Jilid 2, h. 494.

“OMansiir Ibn Yianus Ibn Idris al-Buhiiti, Kisyaf al-Qana’ ‘An Matn al-Igna’, Jilid 5
(Riyad: Maktabah al-Nasr al-Hadisah, 1968 M/1388 H), h. 148.

41Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 501-502.
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seseorang menahan lisannya agar tidak mengkafirkan orang lain. Imam al-Ghazali
berkata: Takfir merupakan perkara yang berbahaya, sedangkan berdiam darinya
tidaklah berbahaya.*?> Seseorang harus berhati-hati agar tidak gampang
menghukumi orang lain dengan kafir dan menyerahkan perkara tersebut kepada
ahlinya.

Seorang muslim yang mengatakan kepada muslim yang lain dengan kafir,
seperti “wahai orang kafir” atau “wahai yang tidak punya agama” atau “wahai
yahudi” atau “wahai majusi®, jika dia katakan dengan keyakinan tanpa takwil®,
seperti “wahai kafir” (agamanya Islam tetapi samar-samar dengan Kafir)*,

barangsiapa yang mengatakan hal tersebut, maka dia telah kafir tanpa ragu, karena

dia menamakan Islam dengan kafir.*> Rasulullah saw. bersabda.

e
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Artinya:
Barangsiapa yang berkata kepada saudaranya, “hai orang kafir,” maka kata

itu akan menimpa salah satunya. Jika seperti yang dikatakan, maka
kembali pada dirinya.

Adapun jika dia mengkafirkan tidak dengan keyakinan ataupun takwil,
maka tidak dianggap sebagai kafir, akan tetapi harus diberi teguran dan adab.*’

3. Kufur ‘Amali

#Abi Hamid Muhammad Ibn Muhammad. al-Ghazali, Faisal al-Tafarrugah Baina al-
Islam wal Zindigah, h. 16.

43Abii Zakariya Mahyuddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah
al-Muftin, Jilid 7, h. 284-285.

4Abli Bakr ‘Usman Ibn Muhammad Syata al-Dimyati al-Bakri, I'anah al-Talibin ‘Ala
Hali Alfazi Fath al-Mu’in, Jilid 4 (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr Li al-Taba’ah wal Nasyr wal Tauz1’,
1997 M/1418 H), h. 149.

“SAbii Zakariya Mahyuddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawaw1, Raudah al-7alibin wa ‘Umdah
al-Muftin, Jilid 7, h. 284-285.

4 Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 8, h. 26.

4"Muhammad lbn Ahmad Ibn Abi Ahmad Abii Bakr ‘Alauddin al-Samarqandi, Tukfah al-
Fugaha’, Jilid 3 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1984 M/1404 H), h. 148.
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Kufur ‘Amali yaitu seseorang melakukan perbuatan dengan bermaksud
sengaja menghina agama dengan sangat jelas.*® Seperti sujud kepada berhala, atau
matahari atau makhluk apapun itu, atau meletakkan mushaf pada tempat kotor,

jika dia yakini, maka dia dihukumi kafir dengan mendustakan agama.*®

C. Sebab-Sebab Kekufuran

1. Meninggalkan Hal-Hal Yang Disyariatkan
a. Meninggalkan Keyakinan

Allah swt. berfirman-dalam Q.S. An-Nisa/4:136°dan Q.S. An-Nisa/4:150-

151.
z :l/ » LTS F%0 /7‘, 4 2 Y /I/ g ° )2’/ B
Do Sz #2385 23T 230015 Cal 2 LaiSgraSidig AL 3485 43
Terjemahnya:
Siapa yang kufur kepada Allah, para malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para
rasulNya dan Hari Kemudian sungguh orang itu telah tersesat sangat
jauh.®
G5 Jan bl s AT SRR 500 5 s AL 09SG TT G)
@b)}dﬁT#&gjfﬁ%szb f Q\ Uj”\-’jjgﬁ""‘
Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang yang kufur kepada Allah dan rasul-rasul-Nya
dan bermaksud membeda-bedakan) antara (keimanan kepada) Allah dan
rasul-rasulNya dengan mengatakan, “Kami beriman kepada sebagian dan
kami mengingkari sebagian (yang lain),” serta bermaksud mengambil jalan
tengah antara itu ékeimanan atau kekufuran). Merekalah orang-orang kafir
yang sebenarnya.>!

48 Abii Zakariya Mahyuddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah
al-Mufiin, Jilid 7, h. 283,

4*Muhammad Amin Ibn ‘Umar Ibn ‘Abd al-*Aziz ‘Abidin, Rad al-Muktar ‘Ala al-Dar al-
Mukhtar Jilid 4, h. 222,

S0Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 134,

S1Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 137,
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Allah swt. mengabarkan tentang kekufuran bagi siapa yang tidak beriman
dengan apa yang datang dari Rasul-rasul-Nya daripada agama dan Iman dan dia
membedakan antara beriman kepada Allah swt. dan kepada Rasul-rasul-Nya, dia
beriman kepada sebagian dan kufur kepada sebagian. Allah swt. menyebutkan
bahwa merekalah orang-orang kafir sebenarnya, yakni mereka telah kufur dengan
pasti.>

Al-Qadi Iyad berkata: Kami mengkafirkan siapa saja yang mendustakan
dan mengingkari kaidah dari. kaidah-kaidah “syariat dan apa yang dinukilkan
secara mutawatir dari perbuatan Rasulullah saw. dan apa yang telah menjadi
ijmak, sama seperti siapa saja yang mengingkari kewajiban salat atau jumlah
rakaat dan sujudnya.>®
b. Meninggalkan Perkataan

1) Perkataan vyang jika ditinggalkan maka pelakunya kafir, Seperti
mengucapkan dua kalimat syahadat. 1bn Hazm berkata: Barangsiapa yang
meyakini keimanan dalam hatinya, tetapi keyakinannya tidak diucapkan
atau dilafalkan tanpa berpura-pura (tagiyyah), maka dia telah kafir di sisi

Allah swt. dan kaum muslimin.>*

2) Perkataan yang jika ditinggalkan maka pelakunya tidak kufur tetapi
bermaksiat. Imam Ibn Rajab berkata: Adapun selain daripada syahadat,

maka orang yang meninggalkannya tidak dikeluarkan dari agama Islam

S2Abii Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an,
Jilid 9, h. 352.

3Abii al-Fadl ‘Iyad Ibn Misa Ibn Iyad Ibn ‘Amrin, al-Syifa’ Bi Ta rif Hugiiq al-Mustafa,
Jilid 2, h. 612.

54Abt Muhammad ‘Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-Mukalla Bi al-Asar, Jilid 1
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 61.
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menurut Ahlussunnah Wal Jama’ah. Hal itu berbeda dengan keyakinan

Khawarij dan ahli bidah yang lainnya.>®
c. Meninggalkan Perbuatan

Terdapat beberapa pendapat ulama salaf mengenai menghukumi kafir
orang yang meninggalkan rukun Islam yang lima. Dihukumi kafir bagi siapa yang
meninggalkan salah satu dari rukun Islam yang lima dengan sengaja. Ini
merupakan pendapat Sa’id Ibn Jubair, Nafi’, al-Hakam, salah satu riwayat Imam
Ahmad yang dipilih oleh ‘salah satu kelompok pengikutnya, dan pendapat lbn
Habib dari mazhab Imam Malik.*® Disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan

oleh sahabat Abu Hurairah.
iales <2 0o dnJots O B8 6 s B80S el byl 98T g

ekl Wy el g 10 80 3
Artinya:
Seseorang berkata kepada Rasulullah saw. Wahai Rasulullah, apakah
kewajiban haji itu dilakukan: setiap tahun? Rasulullah berdiam sampai
orang  tersebut mengulang-tiga kali. Rasulullah bersabda: Jika saja aku
katakan iya, maka akan diwajibkan kepada kalian. Jika diwajibkan, kalian
tidak akan mampu. Jika kalian tinggalkan, maka kalian telah kafir.

Dihukumi kafir orang yang meninggalkan tiga pokok agama (dua kalimat
syahadat, salat dan puasa ramadan) dan memiliki banyak harta tetapi tidak
melaksanakan haji dan mengeluarkan zakat. Pendapat ini adalah pendapat sahabat
Ibn ‘Abbas ra. Qutaibah Ibn Sa’id, Sa’id Ibn Zaid. Orang yang meninggalkan

zakat tidak disebut sebagai muslim. Pendapat ini pendapat sahabat Ibn Mas’iid ra.

%5Zain al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hanbali, Fati al-Bari Syarh
Sahih al-Bukhart, Jilid 1 (Cet. I; Madinah: Maktabah al-Ghuraba’ al-Asariyyah, 1996 M/1417 H),
h. 26.

%6Zain al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hanbali, Jami’ al- ‘Ulim Wa al-
Hikam, Jilid 1 (Cet. II; Kairo: Dar al-Salam, 2004 M/1424 H), h. 147.

S"Muslim Ibn al-Hajjaj al-Naisabiir1, Sahih Muslim, Jilid 2 (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-
‘Arabi, 1955 M/1374 H), h. 975.
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Dihukumi kafir orang yang meninggalkan salat dan zakat saja, tanpa puasa dan
haji. Pendapat ini dari salah satu riwayat Imam Ahmad.®

Adapun perintah menegakkan salat, beberapa hadis telah menunjukkan
bahwa barangsiapa yang meninggalkannya maka dia telah keluar dari Islam.>®
Imam Muslim menyebutkan dalam kitab Sahihnya dari sahabat Jabir Ibn

‘Abdillah ra. bahwasanya dia mendengar Rasulullah saw. bersabda.

Ogaliah 85 Al 20 G 5 4 G )

Artinya:
Sesungguhnya pembeda antara seseorang dengan syirik dan kufur adalah
meninggalkan salat.

Rasulullah saw. juga bersabda.

O3 15 8 o8 dlial s iy il
Artinya:
Perjanjian antara kami: (orang muslim) ‘dan mereka(orang kafir).
Barangsiapa yang meninggalkannya maka dia telah kafir.

Sahabat Abu Hurairah berkata.

G e S JE e B2 Gy ¥ g e Wl Lo Al gty sl 08
Artinya:
Sahabat-sahabat Rasulullah saw. tidak melihat suatu amalan pun yang
dengan meninggalkannya dapat jatuh pada kekufuran kecuali salat.

Al-Marwazi berkata: Aku mendengarkan Ishaq Ibn Rahawyah berkata:

Telah benar dari Rasulullah saw. bahwa orang yang meninggalkan salat telah

%8Zain al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hanbali, Jami’ al- ‘Ulim Wa al-
Hikam, Jilid 1, h. 148.

%9Zain al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hanbali, Jami’ al- ‘Ulim Wa al-
Hikam, Jilid 1, h. 145.

89Muslim 1bn al-Hajjaj al-Naisabri, Sahih Muslim, Jilid 1, h. 88.

®1lbn Majah Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Jilid 1
(Kairo: Dar Ihya’ al-Kutub al-*Arabiyah, 2009 M/1431 H), h. 342.

2Abii ‘Abdillah Muhammad Ibn ‘Abdillah al-Hakim al-Naisabiri, al-Mustadrak ‘Ala al-
Sahihain, Jilid 1 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990 M/1411 H), h. 48.
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kafir, begitu pula pendapat para ulama sepeninggal Nabi saw. sampai hari ini,
bahwa orang yang meninggalkan salat secara sengaja tanpa ada uzur sampai
waktu salat telah melewati batasnya, maka dia kafir.®3
Ulama berbeda pendapat mengenai jumlah batasan berapa kali seseorang
meninggalkan salat.
1) Dihukumi kafir orang yang meninggalkan salat satu kali secara sengaja.
2) Dihukumi kafir orang yang meninggalkan salat dua kali.
3) Dihukumi kafir orang-yang meninggalkan salat tiga kali dan seterusnya
sampai melewati batas waktunya, tiga riwayat ini dari.Imam Ahmad.5
4) Dihukumi kafir orang yang meninggalkan salat seluruhnya, ini pendapat
Muhammad Ibn Ka’b al-Qarzi, Ibn Zaid Ibn Aslam, al-Sadi, dan dipilih
oleh Ibn Jarir, Ibn Kasir menafsirkan orang yang menyia-nyiakan salat
adalah-orang yang meninggalkan salat seluruhnya®. Allah swt. berfirman
dalam Q.S. Maryam/19:59.
G 53 D5ed S5 Toadhy Il 1l il Jasas e Lalsd
Terjemahnya:
Kemudian, datanglah setelah mereka (generasi) pengganti yang

mengabaikan salat dan mengikuti hawa nafsu. Mereka kelak akan
tersesat.®®

Disebutkan dalam kitab Ta’zim Qadr al-Salah, bahwa Allah swt.
mengancam orang ‘yang meninggalkan salat secara keseluruhan. ‘Ubadah Ibn

Samit berkata: Aku bersaksi bahwa Rasulullah saw. bersabda.

®Muhammad Ibn Nasr al-Marwazi, Ta’zim Qadr al-Salah, Jilid 2 (Cet. I; Madinah:
Maktabah al-Dar, 1986 M/1406 H), h. 929.

®4Muhammad Ibn Ahmad Abi Miisa al-Syarif al-Hasyimi, al-Irsyad 1la Sabil al-Rasyad
(Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1998 M/1419 H), h. 467.

85 Abii al-Fida ‘Imaduddin Isma’il Ibn Kastr, Tafsir al-Quran al- ‘Azim, Jilid 5, h. 243.
6K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 435,



31

0O e i Hls G Sdeg ey cedl a0 i Sl 08
e b A as b M A X U o s ek o nas A sk O A B A
672:33:;

Artinya:
Salat lima waktu telah diwajibkan oleh Allah swt. kepada hamba-Nya,
barangsiapa yang memperbaiki wudunya, salat tepat pada waktunya,
kemudian menyempurnakan rukuk dan khusyuknya, maka baginya janji
Allah swt. dengan mengampuninya, dan barangsiapa yang tidak

melakukannya, tidak ada janji Allah baginya. Jika Allah berkehendak dia
diampuni atau diazab.

2. Melakukan Hal-Hal Yang Dilarang
a. Mengerjakan ratau.melakukan segala sesuatu-yang membatalkan keimanan,

baik itu berkaitan dengan keyakinan, ucapan ataupun.-amal perbuatan. lbn

Taimiyyah menyebutkan perkataan dan perbuatan yang di dalamnya ada unsur

merendahkan dan menghina Islam, perbuatan tersebut pasti_tidak meyakini,

tidak-patuh dan berserah diri, maka perbuatan tersebut adatah kekufuran.®

Sedangkan kufur amal yaitu melakukan lawan daripada iman, seperti sujud

kepada berhala, menghina mushaf Al-Qur’an dan menghina Nabi saw.

merupakan lawan dari iman.%®

1) Perkataan kufur, yaitu setiap perkataan yang meningkari keesaan Allah dan
keilahian-Nya atau pokok keimanan, menghina Allah swt. dan Rasul-Nya
atau agama lIslam, atau menghina hal yang berkaitan dalam agama, atau
mengolok-olok ayat dan kalam Allah swit.

2) Perbuatan kufur, yaitu seperti sujud kepada berhala, matahari, bulan, atau

menghina mushaf Al-Qur’an dengan membuangnya di tempat kotor, atau

8’Muhammad Ibn Nasr al-Marwazi, Ta 'zim Qadr al-Salah, Jilid 2, h. 955.
®8Ibrahim Ibn ‘Amir Ibn ‘Alf al-Ruhaili, al-Takfir Wa Dawabituhu, h. 232.
®9Tbrahim Ibn ‘Amir Ibn ‘Alf al-Ruhaili, al-Takfir Wa Dawabituhu, h. 233,
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mengubah isi Al-Quran dan menambah-nambah, membunuh Nabi, berbuat
sihir.”

b. Mengerjakan atau melakukan perbuatan yang tidak menyebabkan kekufuran
sesuai kesepakatan ulama, yaitu -dosa dan maksiat yang tidak berlawanan
dengan pokok Iman kepada Allah dan Rasul-Nya, seperti berzina, minum
minuman keras, mencuri, durhaka kepada kedua orangtua, memakan riba, dan
maksiat lainnya yang tidak mengeluarkan pelakunya dari agama. Terdapat
kaidah yang menjelaskan-hal ini, yaitu perbuatan dosa atau maksiat tidak
menafikan keimanan~ seseorang, tidak berlawanan tetapi tetap ada

bersamanya.’

D. Penghalang-Penghalang Kekufuran

1. Keliru
Keliru atau salah merupakan salah satu penghalang dalam'menghukumi
seseorang dengan kafir. Keliru yaitu dalam hal maksud dan-tujuan melakukan
sesuatu. Seperti bermaksud mengatakan “Demi Allah, saya hamba-Mu” tetapi dia
mengatakan “Saya tuhan-Mu”. Tidak ada perbedaan antara salah dalam
pengetahuan maupun dalam pengamalan. Keduanya merupakan uzur. bagi
seseorang sampai ditegakkannya Zzujjah baginya. Allah swt. berfirman dalam Q.S.

Al-Ahzab/33:5.

U Gk 8 0185 20,08 Latss B 05 g Al T pig e s
Terjemahnya:
Tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, tetapi (yang ada
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

"Tbrahim Ibn ‘Amir Ibn ‘Alf al-Ruhaili, al-Takfir Wa Dawabituhu, h. 234.
"brahim Ibn ‘Amir Ibn ‘Alf al-Ruhaili, al-Takfir Wa Dawdabituhu, h. 235.
2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 603.
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Rasulullah saw. juga bersabda.

Pl 1548800 G D2y [y g5 2w d G
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Artinya:
Sesungguhnya Allah swt. mengangkat (tidak mengazab) dari umat-Nya
ketika mereka melakukan kesalahan, lupa dan terpaksa.

2. Keterpaksaan

Ibn Taimiyyah menyebutkan penghalang kedua dalam permasalahan takfir
ini adalah paksaan atau keadaan terpaksa. Terpaksa merupakan keadaan dimana
seseorang diperlakukan” oleh..orang lain  tanpa -keridaannya, seperti dipaksa
dibunuh, disiksa, ataupun dipaksa berbuat kufur.”Para ulama sepakat bahwa
barangsiapa yang dipaksa mengatakan kalimat kufur, maka. dia tidak terjatuh
kepada kekufuran.’ Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q:S. An-Nahl/16:106.
v-e-»wsv\;ﬁj&bé}iwﬂjuﬁy\q le”iil}js;\ Y\éuhxx:&,ef&‘(i;ffj
aae, VI8 by A s Lk

Terjemahnya:
Siapa yang kufur kepada Allah setelah beriman (dia mendapat kemurkaan
Allah), kecuali orang yang dipaksa (mengucapkan kalimat kekufuran),
sedangkan hatinya tetap tenang dengan keimanannya (dia tidak berdosa).
Akan tetapi, siapa yang berlapang dada untuk (menerima) kekufuran,

nlscaya kemurkaan Allah menimpanya dan bagi mereka ada azab yang
besar.”

3. Takwil
Takwil merupakan penghalang dari penghalang-penghalang takfir dan
dikhususkan bagi para mujtahid daripada selain mereka yang tidak mempunyai

kemampuan menakwil. Para ulama sepakat tidak mengkafirkan seseorang

8Ibn Majah Abii ‘Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Jilid 1,
h. 659.

"4Abii al-‘Abbas Taqiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn ‘Abdullah
Ibn Taimiyyah, Bughyah al-Murtad Ft al-Rad ‘Ala al-Mutafalsafah wal Qaramitah wal Baniyah,
Jilid 1 (Cet. III; Riyad: Maktabah al-‘Ulum wal Hikam, 1995 M/1416 H), h. 638

SKementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 389.
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penakwil seperti seorang mujtahid. Ibn Taimiyyah menyebutkan bahwa seorang
penakwil yang niatnya karena mengikuti cara Nabi Muhammad saw, maka dia
tidak dihukumi kafir dan tidak dihukumi fasik jika dia salah dalam berijtihad. Hal
ini diketahui banyak orang terutama dalam konteks amal perbuatan. Sedangkan
permasalahan akidah, banyak orang yang mengkafirkan orang-orang yang salah
dalam berijtihad, padahal pernyataan ini tidak benar menurut para sahabat dan
tabiin ataupun menurut para imam kaum muslimin. Pernyataan tersebut berasal
dari para ahli bidah yang mengkafirkan siapa saja-yang berbeda keyakinan dari
mereka, seperti Khawarij, Mu’tazilah dan Jahmiyah."®

Perkara takwil ini dimaafkan oleh syariat dan menjadi uzur seseorang.
Seperti ketika Nabi Muhammad saw. memaafkan para penakwilyang keliru pada
saat itu, yaitu ketika salah satu sahabat berkata kepada yanglainnya, “Anda
munafik”, “tetapi Nabi saw. tidak menghukumnya karena -sahabat tersebut
bermaksud lain. Begitu pula kisah-kisah-sahabat yang lain yang.tidak dihukum
oleh Nabi saw. karena permasalahan takwil.

4. Ketidaktahuan

Ketidaktahuan seseorang merupakan penghalang baginya keluar dari
agama Islam. Seseorang yang melakukan amalan pembatal keislaman dan
keimanan  karena tidak tahu. Seperti yang dikatakan Ibn Taimiyyah, bahwa
seseorang yang mengingkari perkara wajib dalam agama disebabkan karena
ketidaktahuannya akan hal tersebut, maka dia tidak dapat dihukumi dengan kafir

dan tidak berhak diberi hukuman kecuali telah ditegakkan hujjah baginya.”” Ibn

®Abii al-‘Abbas Taqiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn ‘Abdullah
Ibn Taimiyyah, Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyah Fi Naqd Kalam al-Syt’ah al-Qadriyah, Jilid 4, h.
505.

" Abii al-‘Abbas Taqiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn ‘Abdullah
Ibn Taimiyyah, al-/khna iyyah (Cet. I; Jeddah: Dar al-Kharraz, 2000 M/1420 H), h. 206.
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Taimiyyah menyebutkan dalil bahwa orang tersebut tidak dapat dihukumi kafir
dalam firman Allah swt. dalam Q.S. An-Nisa/4:165.

¢
2
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Terjemahnya: _ _ _ _
Kami mengutus) rasul-rasul sebagai pembawa berita gembira dan pemberi

peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah
setelah rasul-rasul itu (diutus). Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Ayat di atas menunjukkan bahwa ‘sebagian orang ada yang tidak
mengetahui hukum-hukum dalam agama, mereka dianggap beruzur dan tidak
dihukumi kafir sampai tegaknya /zujjah baginya dari sisi tidak sampai nya dakwah

kepadanya.’

E. Pengertian Takfir

1. Defenisi Takfir

Takfir atau }u&J\ berasal dari kata \,«.&— }&i— ,zf yang bermakna —sk_a
m—gad yang berarti menutup. Kata takfir -merupakan Kkata transitif
(muta’'addi)® ~dari kata dasar jfi}ﬁ\/kufur. Kata transitif memerlukan: sesuatu
sebagai objeknya. Seperti kata b,,m—ura yang berarti memukul. Sehingga
secara bahasa kata takfir berarti mengkafirkan. Takfir juga berarti menisbatkan
sesuatu kepada kekufuran.

Menurut istilah, takfir adalah menjustifikasi atau memvonis seorang
muslim sebagai kafir, karena telah melakukan atau mengucapkan suatu hal yang

menyebabkan ia jatuh pada kekufuran.8!

8Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 140,

" Abii al-‘Abbas Taqiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn ‘Abdullah
Ibn Taimiyyah, Majmii’ Fatawa, Jilid 11, h. 406.

80Muta’addr, Kata transitif yang membutuhkan objek.

81Alwi Bani Rakhman, “Problematika Manhaj Takfir Muhammad bin Abdul Wahhab
(Telaah Kritis Dalam Tinjauan Maslahah)”, An Nur Jurnal Studi Islam 12, No. 2 (2020): h. 242.
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Ibn Taimiyyah mengatakan hukum kafir dan fasik seseorang merupakan
hukum syariat. Hukum yang tidak dapat dipikirkan oleh akal manusia. Orang kafir
adalah orang yang Allah swt. dan Rasul-Nya jadikan dia sebagai kafir dan orang
fasik adalah orang yang Allah swt. dan Rasul-Nya jadikan dia sebagai fasik.
Sebagaimana orang mukmin dan muslim adalah orang yang Allah swt. dan Rasul-
Nya jadikan dia sebagai orang mukmin dan muslim.®

Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah menyebutkan dalam Matn al-Qasidah al-
Niiniyah:

4
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Artinya:
Menghukumi seseorang dengan kafir merupakan hak Allah dan Rasul-Nya
yang ditetapkan berdasarkan nas tapi tidak berdasarkan perkataan
seseorang.

Berkata Ibn al-Wazir: Sesungguhnya takfir merupakan-perkara normatif
(sam’) yang tidak ada ruang bagi akal logika di dalamnya.-Dalam perkara ini
terdapat dua-hal:

a. Seseorang tidak boleh mengkafirkan dengan melanggar dari dalil-dalil ‘agir,
jika dalam keadaan darurat.

b. Dalil atau landasan kafir dan fasiknya seseorang berdasarkan dalil (sam’t
gaz’7) dan tidak ada perbedaan pendapat.®*
2. Pembagian Takfir

a. Takfir murlag

82Abii al-Abbas Tagiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn ‘Abdullah
Ibn Taimiyyah, Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyah Fi Naqd Kalam al-Syi’ah al-Qadriyah, Jilid 5
(Riyad: Jamiah al-Imam Muhammad Ibn Su’dd al-Islamiyah, 1986 M/1406 H), h. 92.

8Muhammad Ibn Abi Bakr Ibn Ayyiib Ibn Sa’d Syamsuddin Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah,
Matn al-Qasidah al-Niiniyah (Cet. 1l; Kairo: Maktabah Ibn Taimiyyah, 1995 M/1417 H), h. 277.

81bn al-Wazir Muhammad Ibn Ibrahim Ibn ‘Ali Ibn al-Murtada Ibn al-Mufaddal al-
Hasani al-Qasimi, al- ‘Awdasim wal Qawasim, Jilid 4 (Cet. 111; Beirut: Muassasah al-Risalah Li al-
Taba’ah wal Nasyr wal Tauz1’, 1994 M/1415 H), h. 179.
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Takfir murlag yaitu takfir dengan menghukumi kafir secara umum tidak
mengkhususkan kepada seorang tertentu, seperti mengatakan bahwa siapa yang
telah melakukan ini maka dia telah kafir.®> Takfir muslaq terbagi menjadi dua,
takfir secara umum dan takfir yang lebih khusus. Contoh takfir secara umum

sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Maidah/5:72-73.

P 2

G el A A1 06 0T 0

Terjemahnya:
Sungguh, telah kafir-orang-orang yang-berkata: “Sesungguhnya Allah
itulah Almasih putra Maryam.®®

) 2o s TG AT By TG ol i 2

Terjemahnya:
Sungguh, telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah
salah satu dari yang tiga, padahal tidak ada tuhan selain Tuhan Yang Maha
Esa.®

Sedangkan takfir yang lebih khusus yaitu takfir kepada kelompok atau
golongan tertentu, seperti Yahudi kafir, Nasrani kafir, Syiah-Rafidhah kafir.
Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Bagarah/2:102 dan Q.S. Ash-
Shaff/61:14.

P ‘

19788 (ka2 ugwbﬁf

Terjemahnya:
Sulaiman itu tidak kufur, tetapi setan-setan itulah yang kufur.®
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Terjemahnya:
Maka, segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan (yang lain)
kufur.®

8Ibrahim Ibn ‘Amir Ibn ‘Alf al-Ruhaili, al-Takfir Wa Dawabituhu (Cet. II; Kairo: Dar al-
Imam Ahmad, 2010 M/1431 H), h. 117.

8Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 161.
87Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 161.
8Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 20.

8Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 815.
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b. Takfir Mu’ayyan
Takfir mu’ayyan yaitu menghukumi kafir kepada orang tertentu, seperti
mengatakan “Fulan telah kafir’.®® Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-

Bagarah/2:34 dan Q.S. At-Tahrim/66:10.

wﬁj\uﬁu& Sty 5
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Terjemahnya:
Maka, mereka pun sujud, kecuali Iblis, Ia menolaknya dan
menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan kafir.%

b &b s e ST 1 5l 6 51 o5
Terjemahnya:
Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang kufur, yaitu istri Nuh
dan istri_Lut.%

Ibn Taimiyyah menyebutkan bahwa takfir muslaq samaseperti ancaman
muylaqg tidak harus menghukumi secara personal seperti takfir mu 'ayyan sampai
ditegakkan hujjah baginya yang mengakibatkan pelakunya kufur jika
meninggalkannya.®®

Permasalahan takfir ini dapat diketahui jika seseorang mengatakan
perkataan kufur. Dikatakan: barangsiapa yang mengatakan perkataan ini maka dia
kafir, tetapi jika salah seorang yang mengatakan hal tersebut, dia tidak dapat
dihukumi dengan kafir sampai ditegakkan /ujjah baginya.®*

3. Sejarah Takfir

OTbrahim Ibn ‘Amir Ibn ‘Alf al-Ruhaili, al-Takfir Wa Dawabiruhhau, h. 118.
%1Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 7.
92Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 827,

93 Abii al-‘Abbas Taqiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn ‘Abdullah
Ibn Taimiyyah, al-Istigamah, Jilid 1 (Cet. I; Madinah: Jamiah al-Imam Muhammad Ibn Su’id,
1983 M/1403 H), h. 164.

% Abii al-‘Abbas Taqiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn ‘Abdullah
Ibn Taimiyyah, Majmii’ Fatawa, Jilid 23, h. 345.
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Selama periode kepemimpinan Rasulullah Saw. ataupun pada masa
pemerintahan Abu Bakar, ‘Umar, dan ‘Usman tidak pernah terjadi perpecahan di
antara umat Islam. Perbedaan pandangan yang terjadi dalam beberapa perkara
besar seperti wafatnya Rasulullah Saw, pemakaman beliau, peristiwa sagifah, dan
peperangan terhadap orang-orang yang murtad, serta dalam beberapa masalah
hukum berakhir dan dapat diselesaikan tanpa adanya perpecahan di tubuh umat
Islam.® Setelah masa itu, terjadi perpecahan pertama kali dalam tubuh umat Islam
yang dilatarbelakangi oleh penyematan gelar kafir-tanpa ditopang dalil syar 1,
yaitu sikap yang dilakukan kalangan Khawarij terhadap sebagian sahabat Nabi
saw. Mereka menganggap pelaku dosa besar dari kalangan umat Islam telah
keluar dari fslam dan memasukkannya ke dalam golongan kafir. Mereka
memperlakukannya seperti memperlakukan orang kafir serta menghalalkan darah
dan harta kaum muslimin.®

Peristiwa pertama yang mengakibatkan perpecahan di‘tubuh umat Islam
adalah tragedi yang menimpa ‘Utsman Ibn ‘Affan ra. yang berakhir dengan
terbunuhnya dia dan pertikaian kaum muslimin sesudahnya dalam banyak
permasalahan.”” Saat terjadi peristiwa yang memilukan ini, muncullah benih-
benih pemikiran sesat yang diusung oleh kelompok-kelompok yang memisahkan

diri dari kaum muslimin, baik secara keyakinan dan pedang, sebagaimana yang

%Nasir Ibn ‘Abd al-Karim al-*Aql, Ciri-ciri dan Doktrin Akidah Khawarij Dulu dan Kini,
terj. Musthofa Aini (Jakarta: Darul Hag, 2013 M/1435 H), h. 5.

%Zain al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hanbali, Jami’ al- ‘Ulim Wa al-
Hikam, Jilid 1 (Cet. VII; Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001 M/1422 H), h. 117.

9Abt Ja’far Muhammad Ibn Jarr al-Tabari, Tartkh al-Tabari; Tarikh al-Rusul Wa al-
Muliak Jilid 4 (Cet. 1I; Beirut: Dar al-Turas, 1968 M/1387 H), h. 365.



40

dilakukan oleh Khawarij dan Syi‘ah ekstrim, atau hanya sebatas keyakinan saja,
seperti kaum Syi‘ah, Jahmiyyah, dan Mu’tazilah.%
Imam al-Bukhari menyebutkan dalam kitab Sakiknya, awal kemunculan

kelompok Khawarij:
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Artinya:
Abll “al-Yaman telah ~menceritakan kepada kami, ‘Syu‘aib telah
mengabarkan kepada kami dari al-Zuhri, dia berkata: ‘Abt Salamah Ibn
“Abd ar-Rahman telah menceritakan kepadaku bahwasanya Abu Sa’1d al-
Khudri ra. berkata: “Ketika kami sedang bersama Rasulullah saw. yang
sedang membagi-bagikan harta, datanglah mendekati Nabi seorang dari
Bani Tamim yang bernama Zu al-Khuwaisirah. Ia mengatakan, ‘Wahai
Rasulullah, berlakulah adil!’ - Rasulullah saw. menanggapi, ‘Celaka
engkau! Siapa yang bisa berlaku adil kalau aku dituduh tidak adil?!
Sungguh engkau benar-benar merugi kalau aku tidak adil.” Kemudian
‘Umar Ibn al-Khattab berkata: ‘Wahai Rasulullah, izinkan aku menebas
lehernya.” Rasulullah Saw. berkata: ‘Biarkan dia. Sesungguhnya ia
memiliki sahabat-sahabat yang salah satu di antara kalian (para sahabat)
akan menganggap remeh shalatnya jika dibandingkan dengan shalat
mereka dan akan menganggap remeh puasanya jika dibandingkan dengan
puasa mereka. Mereka membaca Al-Qur’an akan tetapi tidak melewati
tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama sebagaimana anak panah
melesat menembus binatang buruan yang menjadi sasarannya. Jika
diperhatikan bagian panah yang tajamnya, maka tidak ada bagian dari
hewan buruan tadi yang menempel (baik darah maupun daging). Jika

%Nasir Ibn ‘Abd al-Karim al-‘Ag], Ciri-ciri dan Doktrin Akidah Khawarij Dulu dan Kini,
terj. Musthofa Aini, h. 6.

9Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma‘il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Jilid 4, h. 200.
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dilihat bagian penyambung antara batang dan bagian depannya, maka
tidak ditemui apapun yang menempel. Jika dilihat bagian batang panahnya
tidak ditemui apapun juga. Dan jika dilihat dari bagian bulu anak panah
(bagian akhir panah), maka tidak didapati sesuatu apapun. Keluarnya anak
panah ini lebih dahulu dari keluarnya noda dan percikan darah yang keluar
dari hewan itu. Tanda mereka adalah seorang yang berkulit hitam, salah
satu dari lengan atasnya seperti payudara perempuan atau seperti sepotong
daging yang bergoyang-goyang. Mereka muncul saat terjadi perpecahan di
tengah-tengah kaum muslimin.

Kemunculan gelar Khawarij kemudian disematkan kepada orang-orang
yang keluar dari kepemimpinan ‘Ali Ibn Abi Talib ra. setelah dia menerima
takkim (arbitrase) selepas' perang Siffin. Sebab, orang-orang Khawarij
menganggap bahwa ‘taskim: © tersebut sebuah kesalahan yang mengakibatkan
kekafiran. Mereka pun menuntut ‘Ali ra. untuk bertaubat dari dosa ini.l®
Sedangkan kaum Syi’ah, mereka menganggap bahwa ‘Ali ra. adalah sahabat yang
paling berhak memegang kekhalifahan dan mereka juga mengkafirkan kaum
muslimin yang tidak sepaham dengan mereka dan mengklaim bahwa mereka
semua telah murtad (keluar dari agama Islam), kecuali beberapa orang saja. Selain
itu, mereka juga mengkafirkan seluruh pemuka kaum muslimin.*%*

Vonis kafir ini juga menjangkiti kelompok Mu’tazilah dengan
mengembangkan konsep Manzilah baina al-Manzilatain bagi pelaku dosa besar.
Mereka tidak menyematkan gelar kafir bagi pelaku dosa besar di dunia,
sedangkan di akhirat ia tidak masuk surga, sebab ia tidak melakukan amalan

penghuni surga. Bahkan ia akan kekal di dalam neraka.'®> Kelompok yang

bertolak belakang dengan prinsip Khawarij yaitu kelompok Murjiah yang terlalu

10Ahmad Muhammad Ahmad Jali, Dirdsah ‘an al-Firaq fi Tarikh al-Muslimin; al-
Khawarij wa al-Syt’ah (Riyad: Syarikah al-Tiba’ah al-‘Arabiyyah al-Su’adiyyah, 1986 M/1406
H), h.35.

0INasir Ibn ‘Abd al-Karim al-Aql, Ciri-ciri dan Doktrin Akidah Khawarij Dulu dan
Kini, terj. Musthofa Aini, h. 11.

102A1-Nadwah al-‘Alamiyyah Li al-Syabab al-Islami, al-Mausii’ah al-Muyassarah fi al-
Adyan wa al-Mazahib wa al-Ahzab al-Mu ‘asirah, Jilid 1 (Cet. IV; Riyad: Dar an-Nadwah i al-
Tiba’ah wa al-Nasyr wa at-Tauzr’, 2000 M/1420 H), h. 68.
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meremehkan masalah takfir ini. Bahkan mereka tidak mengkafirkan orang atau
golongan yang secara nyata kafir. Menurut mereka, Iman hanya sebatas tasdiq
(membenarkan) dan ‘ilm (mengetahui) semata.'%

Fenomena vonis Kafir juga menjangkiti sebagian kalangan ahli fikih.
Fenomena ini kerap terjadi di kalangan pengikut mazhab, seperti pengikut Imam
Malik, Syafi’i, Ahmad dan lainnya. Hal ini terlihat dari pernyataan Al-
Rusytugfani yang mengatakan, “Tidak boleh pernikahan antara Ahlussunnah dan
Mu‘tazilah.” Al-Fadhl pun menimpali, “Tidak ‘boleh-menikah dengan orang yang
mengatakan, ‘Aku mukmin, insya Allah Ta‘ala.’ Sebab, orang yang mengatakan

seperti itu telah kafir.” Kandungan dari pernyataannya tersebut adalah larangan

menikah dengan kalangan Syafi‘iyyah.1%

F. Menghukumi Kafir Secara Zahir

Menghukumi kafir tidak hanya karena seseorang menampakkan sesuatu
secara zahir bahwa dia telah Kafir, tetapi harus ada pembeda antara menghukumi
perbuatan kufurnya dengan orang yang berbuat kufur. Menghukumi perbuatannya
secara zahir berkaitan dengan hukum syariat mutlak. Adapun pelakunya, maka
perlu dilihat pada niat dia melakukannya dan Kklarifikasi akan keadaannya saat itu
sebelum dihukumi dengan kafir. Niat-melakukan perbuatan kufur di sini tidak
hanya sekadar berniat melakukannya, tetapi dengan keinginan yang kuat untuk
melakukan perbuatan kufur tersebut dan baginya pilihan antara dia melakukannya
atau tidak. Niat inilah yang menjadi manat al-taklif. Niat yang dimaksud di sini

adalah keinginan melakukan sesuatu yaitu tujuan pelaku melakukan sesuatu. Oleh

18AbT al-‘Abbas Tagiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn
‘Abdullah Ibn Taimiyyah, al-Iman (Cet. V; Oman: al-Maktab al-Islam1, 1996 M/1416 H), h. 152.

104Abi al-Barakat ‘Abdullah Ibn Ahmad lon Mahmiid, al-Bajr ar-Ra’ig Syarh Kanz al-
Daga’iq, Jilid 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997 M/1418 H), h. 55.
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karena itu tujuan melakukan sesuatu merupakan hakikat dari niat yang
mengakibatkan adanya pahala, hukuman, pujian, dan celaan. Seperti sabda Nabi

Saw.
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Artinya:
Sesungguhnya setiap amal tergantung kepada niat, dan setiap orang
memperoleh apa yang ia niatkan.

Maksud hadis Nabi saw. yaitu bahwa amalan seseorang itu berbeda-beda

tingkatannya sesuai dengan apa yang dia niatkan.'%

G. Syarat-Syarat Takfir

Menghukumi seseorang dengan kafir tidak dapat dilakukan dengan
tergesa-gesa sampai adanya syarat-syarat yang terpenuhi _dan hilangnya
penghalang-penghalangnya dari apa yang disebutkan di dalam Al-Quran dan
hadis ataupun kesepakatan para ulama mengenai hal itu. Peneliti akan
menyebutkan syarat-syarat yang harus terpenuhi orang yang dihukumi kafir.

1. Orang Yang Dihukumi Kafir Balig dan Berakal

Sebagaimana dalil yang menyebutkan tidak dihukumnya seorang anak

yang masih belia dan yang kehilangan akal. Nabi saw. bersabda.

B B 055 o GG B el is B B 0 e s 1 ) g
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Artinya:
Pena (pencatat amal) akan diangkat dari tiga orang, yaitu: dari orang yang
tidur sampai dia bangun, dari anak-anak sampai dia balig, dan dari orang
yang gila sampai dia sadar (berakal).

105 Abii Abdillah Muhammad Ibn Isma‘1l al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Jilid 1, h. 6.

106 Abdullah Ibn Muhammad al-Qarni, Dawabit al-Takfir ‘inda Ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1992 M/1413 H), h. 201.

197|bn Majah Abii ‘Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Mdjah, Jilid 1,
h. 658.
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Hadis di atas menunjukkan bahwa orang-orang tersebut tidak dibebani
hukum syariat. Sebagaimana kaidah ulama yang terkenal bahwa balig dan berakal
merupakan syarat mukallaf (orang yang dibebani hukum syariat).1%

Para ulama menyebutkan akil balig menjadi syarat dalam menetapkan atau
menghukumi Kafir orang tertentu. Ibn Qudamah berkata: Perkara kafir atau
murtad hanya berlaku bagi orang yang berakal, adapun orang yang tidak berakal
seperti anak kecil dan orang gila atau orang yang akal pikirannya hilang karena
pingsan, tidur, atau sakit atau.dia meminum Sesuatu.yang dibolehkan, maka dia
tidak dapat dihukumi dengan kafir tanpa perbedaan pendapat.'®® Al-Nawawi juga
menyebutkan bahwa perkara murtad tidak berlaku bagi-anak bayi, orang gila dan
orang yang murtad kemudian dia gila, maka dia tidak boleh-dibunuh karena
keadaannya (gila).**°

2. Perbuatan Kufur Dilakukan Dengan Sukarela

Sebagaimana dalil yang menjelaskan bahwa syariat tidak menghukumi
perkataan dan perbuatan seseorang tanpa adanya keinginan untuk melakukannya
seperti orang yang dipaksa. Allah swt. berfirman dalam Q.S. An-Nahl/16:106.
e K0 g oh oSy ot Bl ol o810, g il
Terjemahnya:

Siapa yang kufur kepada Allah setelah beriman (dia mendapat kemurkaan

Allah), kecuali orang yang dipaksa (mengucapkan kalimat kekufuran),

sedangkan hatinya tetap tenang dengan keimanannya (dia tidak berdosa).
Akan tetapi, siapa yang berlapang dada untuk (menerima) kekufuran,

198 Ab{ al-Hasan ‘Alauddin Ibn Muhammad Ibn ‘Abbas al-Ba’li Ibn Lahham, al-Qawa ’id
wal Fawdid al-Usilivah (Cet. II; Beirut: Maktabah al-*Asriyah, 1999 M/1420 H), h. 33.

19Abli Muhammad ‘Abdullah Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah, al-Mughni Li
Ibn Qudamah, Jilid 9, h. 4,

10Abii Zakariya Mahyuddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah
al-Mufiin, Jilid 10, h. 71,
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niscaya kemurkaan Allah menimpanya dan bagi mereka ada azab yang
besar.1!!

3. Menegakkan Hujjah Bagi Pelaku Sebelum Mengkafirkannya

Ibn Taimiyyah menyebutkan bahwa seseorang tidak dapat dihukumi
dengan kafir kecuali telah ditegakkan Zujjah baginya.'? Permasalahan takfir ini
dapat diketahui jika seseorang mengatakan perkataan kufur. Dikatakan:
barangsiapa yang mengatakan perkataan ini maka dia kafir, tetapi jika salah
seorang yang mengatakan hal tersebut, dia tidak dapat dihukumi dengan kafir
sampai ditegakkan hujjah baginya.'*® 1on Hazm mengatakan tidak ada perbedaan
pendapat bahwa seseorangyang masuk Islam dan belum mengetahui syariat Islam
meyakini minuman Keras itu halal, salat tidak wajib baginya; dan hukum Allah
swt. belum sampai kepadanya, maka dia tidak dikatakan kafir, sampai ditegakkan
hujjah baginya, hingga dia dapat dikatakan kafir.1** Allah swt. berfirman dalam
Q.S. Al-An’am/6:19.

Terjemahnya:
Supaya dengan itu aku mengingatkan kamu dan mereka yang sampai (Al-
Qur’an kepadanya).?®

Allah swt. juga berfirman dalam Q.S. Al-Isra/17:15.

Vsl Eal 55 (ydad Bl
Terjemahnya:
Kami tidak akan menyiksa (seseorang) hingga Kami mengutus seorang

rasul.116

HiKementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 389.

12Abfi al-‘Abbas Tagiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn
‘Abdullah Ibn Taimiyyah, Majmi’ Fatawa, Jilid 7, h. 619.

3AbG al-‘Abbas Tagiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn
‘Abdullah Ibn Taimiyyah, Majmii’ Fatawa, Jilid 23, h. 345.

114 Abli Muhammad “Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-Muhalla Bi al-Asar, Jilid 12,
h. 135.

15Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 389.
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Ayat di atas menunjukkan bahwa peringatan itu bagi dia yang telah sampai
kepadanya peringatan, bukan bagi yang tidak . Allah swt. tidak akan mengazab
hamba-Nya kecuali telah mengutus seorang Rasul kepadanya. Hal ini
menunjukkan orang yang belum sampai kepadanya ajaran Islam, maka dia tidak
akan diazab. Mereka yang belum sampai kepadanya salah satu dari kewajiban
dalam agama, maka itu uzur baginya dan tidak ada cercaan baginya.'!’

Hujjah tidak akan ditegakkan atas seseorang kecuali setelah dipahami dan
dimengerti hujjahnya. Adapun.yang tidak memahami /zujjahnya maka tidak akan
ditegakkan, tetapi. perlu-diingat bahwa tidak-memahami Aujjah merupakan
kelemahan pemahaman karena keraguan dalam mencari petunjuk. Sedangkan bagi
yang tidak -memahami /fujjahnya karena  berpaling dari~ dalil-dalil dan
meremehkan dalam mencarinya, maka mereka lah yang tidak dapat dimaafkan. 118

4. Pelaku Kufur Keliru Dalam Menakwilkan

Syarat ini harus dipenuhi-sebelum mengkafirkan orang tertentu, karena
sebagian-orang telah sampai kepadanya dalil-dalil tetapi dia menakwilkan dengan
makna lain sehingga mengakibatkan kekeliruan dalam pemahaman tanpa disadari,
maka_hal ini dimaafkan.*'® Dalilnya dari keumuman ayat yang memaafkan uzur
bagi yang melakukan kesalahan, yaitu kesalahan dalam takwil. Allah swt.

berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah/2:286.

Terjemahnya:

118K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 395.

117 Abii Muhammad “Ali Ibn Ahmad Ibn Sa’id Ibn Hazm, al-Fasl Fr al-Milal wal Ahwa’
wal Nijal, Jilid 4 (Kairo: Maktabah al-Khanaji, t.th.), h. 50.

118[brahim Ibn ‘Amir Ibn ‘Alf al-Ruhaili, al-Takfir Wa Dawabituhu, h. 266.
19Tbrahim Ibn ‘Amir Ibn ‘Alf al-Ruhaili, al-Takfir Wa Dawabituhu, h. 281.
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“Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau
kami salah.'?

Rasulullah saw. juga bersabda.
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Artinya:
Sesungguhnya Allah swt. mengangkat (tidak mengazab) dari umat-Nya
ketika mereka melakukan kesalahan, lupa dan terpaksa.

H. Kaidah-Kaidah Takfir

1. Takfir Merupakan Hukum Syariat

Menghukumi-orang - dengan kafir adalah- hukum syariat sama seperti
hukum syariat'lainnya, yaitu hukum ini berasal dari Syariat; maka tidak boleh
mengambil-sumber hukum permasalahan ini kecuali kembali kepada dalil-dalil
syariat yang diakui. Para ulama telah menyebutkan betapa berbahayanya, mereka
mengingatkan agar tidak keluar dart dalil-dalil syariat dan tunduk kepada hawa
nafsu dan akal. Imam Ghazali mengingatkan juga bahwa takfir merupakan syariat
agama, sama seperti_bolehnya mempunyai harta, menumpahkan .darah, hukum
kekal dineraka, maka pengambilan dalilnya sama seperti hukum-syariat lainnya.
Tergesa-gesa dalam mengkafirkan sesungguhnya karena didominasi oleh
ketidaktahuan.*??

Ibn Taimiyyah juga menyebutkan bahwa kufur dan fasik merupakan
hukum' syariat, keduanya bukan perkara yang cukup dicerna oleh akal saja.'?

Begitulah kesepakatan para ulama bahwa perkara takfir ini merupakan hukum

120Kk ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 64.

1211bn Majah Abii ‘Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Jilid 1,
h. 659.

122 Abfi Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazali, Faisal al-Tafarrugah Baina al-
Islam wal Zindigah, h. 66.

12 Abii al-*Abbas Taqiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Haltm Ibn ‘Abd al-Salam Ibn ‘Abdullah
Ibn Taimiyyah, Majmii’ Fatawa, Jilid 19, h. 114.
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syariat yang tidak cukup dengan akal logika saja, tetapi sumbernya adalah syariat
itu sendiri. Ulama khusus yang dapat menghukuminya menggunakan dalil gaz 7,
tidak dengan menggunakan hawa nafsu dan akal saja.
Para ulama menjelaskan perbedaan antara kufur akbar dan kufur asghar.*?*
a. Kufur Akbar
Kufur akbar yaitu kufur atau ingkar kepada Allah swt, atau kepada Rasul-Nya
atau kepada hari kebangkitan, pelakunya kafir dan kekal di dalam neraka.
b. Kufur Asghar
Kufur asghar yaitu perbuatan segala kemaksiatan, pelakunya tetap sebagai
muslim.
Para salaf menyebutkan dalil mengenai pembagian kufur dalam Q.S. Al-
Maidah/5:44.
ST s sl ol i 32
Terjemahnya:

Siapa_yang tidak memutuskan(suatu urusan) menurut ketentuan yang
diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang Kafir.}?

Imam al-Tabart menyebutkan dalam kitab tafsirnya, Ibn ‘Abbas berkata:
Kufur di sini adalah kufur kecil, bukan kufur kepada Allah swt. dan malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya.'?® Oleh karena itu, jika seorang muslim
meninggalkan hukum yang Allah swt. turunkan, maka dia telah jatuh kepada dosa
besar, dan dia tidak dihukumi murtad kecuali dia mengumumkan bahwa dia

menghalalkan atau mengingkari dosa besar yang dilakukan. Hal ini tidak dapat

124 Abdullah Ibn ‘Abd al-Hamid al-Asari, al-Wajiz FT ‘Aqidati al-Salaf al-Salih (Ahl al-
Sunnah wa al-Jama’ah), Jilid 1 (Cet. I; Saudi Arabia: Wizarah al-Syu’tn al-Islamiyyah wal Auqaf
wal Da’wah wal Irsyad, 2001 M/1422 H), h. 24.

125K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 155.

126 Abii Ja’far Muhammad lbn Jartr al-Tabart, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an,
1l1 akkah: Dar al-Tarbiyah wa al-Turas, , . .
Jilid 10 (Makkah: Dar al-Tarbiyah I-T 2009 M/1431 H), h. 356
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diketahui kecuali kembali kepada dalil-dalil syariat dan menegakkan dalil dan
buktinya.
2. Hukum Murtad Merupakan Hukum Pengadilan
Seorang muslim yang menunjukkan bahwa dia telah kafir atau murtad,
maka tidak boleh seorangpun ~menghukuminya dengan Kkafir ataupun
membunuhnya.  Perkara = takfir = merupakan urusan pengadilan, dan
menghukuminya melalui pengadilan. Pengadilan yang berpengalaman dalam
mengatur urusan murtad seseorang seperti:membunuhnya, memberi kesempatan
taubat, memisahkan antara suami dan istri dan sebagainya.-Tidak ada yang dapat
menangani hal itu kecuali imam ataupun yang mewakili. Al-Mawardi mengatakan
orang yang -murtad dihukum dengan dibunuh oleh imamsendiri, karena
membunuhnya merupakan hak dari hak-hak Allah swt. yang harus dilakukan
sendiri oleh imam seperti menegakkan kad-had lainnya.*?’
3. Tidak Mengkafirkan Jika Adanya Keraguan
Suatu perkataan atau perbuatan yang kemungkinan maknanya bukan pada
kekufuran, maka maknanya dibawa kepada makna yang paling baik, walaupun

kemungkinannya lemah. Allah swt. berfirman dalam Q.S. Az-Zumar/39:18.

<
B
A >
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Terjemahnya:

(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya.'?®

Para ulama menjaga diri mereka agar tidak mengkafiri orang tertentu atau
kelompok tertentu Kkecuali dengan bukti yang jelas, sama seperti mereka

mengingatkan bahaya terjatuh pada perkara ini. Mazhab Hanafi mengatakan

127Abii al-Hasan ‘AlT Ibn Muhammad lbn Muhammad Habib al-Mawardi, al-Hawr al-
Kabir, Jilid 13 (Cet. [; Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyah, 1999 M/1419 H), h. 167.

128K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 671.
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bahwa kufur merupakan perkara yang besar, aku tidak dapat menjadikan seorang
mukmin itu kafir padahal aku menemukan dalam riwayat lain bahwa dia tidak
kafir.12°

Ibn Nujaim juga menyebutkan bahwa tidak boleh memfatwakan seorang
muslim bahwa dia Kkafir, jika kemungkinan perkataannya dapat bermakna lain
makna yang lebih baik atau pada kekufurannya terdapat perbedaan pendapat,
walaupun hanya dengan satu riwayat lemah.**°

4. Menghukumi SecaraZahir

Menghukumi seseorang dari luarnya tanpa harus mengetahui isi -hatinya.
Allah swt. dan Rasul-Nya saw. telah menjelaskan bahwa tidak ada seorangpun
yang dapat menghukumi selain dari apa yang nampak dari. seseorang, walaupun
adanya tanda bahwa dia telah kafir di dalam hati, sampai nampak bahwa dia telah
kafir secarazahir. Disebutkan dalam Sahih al-Bukhari mengenai wajibnya

menghukumi orang secara zahir. Nabi saw. bersabda.

15509 SRl (0als ol 5t 1322 O o ) ) ¥ ST 10e% & ol ST sl
Play e o ooy a2 V) sl dsts L 15428 U5 143 150 S
Artinya:
Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi
bahwa tidak ada ilah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah
Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat. Jika mereka melakukan

hal itu maka darah dan harta mereka akan dilindungi kecuali dengan hak
Islam dan perhitungan mereka ada pada Allah.

Ibn Hajar menjelaskan makna dari perhitungan mereka ada pada Allah swit.

yaitu pada urusan dalam hati-hati mereka menunjukkan diterimanya amalan zahir

1297 ainuddin Ibn Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Nujaim, al-Bakru al-Raig Syarhu Kanzu
al-Dagqaigq, Jilid 5, h.134.

130Zainuddin Ibn Ibrahim Ibn Muhammad Ibn Nujaim, al-Bakru al-Raig Syarhu Kanzu
al-Dagqaigq, Jilid 5, h.134.

131 Ab{ “Abdillah Muhammad Ibn Isma‘1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 1, h. 14.
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seseorang, bolehnya menghukumi secara zahir dan mencukupkan dengan

mengetahui iman dan keyakinannya.**?
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13%2Ahmad Ibn ‘Al Ibn Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, Jilid 1
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1960 M/1379 H), h. 77.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG FIKIH

A. Pengertian Fikih
1. Definisi Fikih
Secara bahasa, kata fikih berasal dari bahasa arab il yang berarti

pemahaman atau pengetahuan.! Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S.

Hud/11:91 dan Q.S. An-Nisa/4:78.

| o
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Terjemahnya:
Mereka berkata, Wahal Syu‘aib, Kami tidak banyak imengerti apa yang
engkau-Katakan itu.2

Terjemahnya:
Mengapa orang-orang itu hampir tidak memahami pembicaraan.®

Adapun menurut istilah, Imam Syafi’i memberikan definisi yang masyhur

di kalangan para ulama:

YL 28 L@,J;\ WA&,L\ WP SRAI L<>-Yb sl
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Artinya:
Mengetahui  hukum-hukum  syara’ yang berhubungan dengan amalan
praktis, yang diperoleh dari (meneliti) dalil-dalil syara' yang terperinci.

2. Definisi Hukum Fikih
Hukum Fikih atau biasa disebut al-Hukmu al-Syar’i. Para ulama

mendefinisikan al-Hukmu al-Syar’i sebagai:
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Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 29,
2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 320.
3Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 121.
“Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 30.
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Artinya:
Perintah Allah yang berhubungan dengan perbuatan-perbuatan mukalaf, baik
berupa tuntutan (perintah atau larangan), pilihan maupun bersifat wad ’i.°

B. Kekhususan Fikih

Fikih dalam Islam memiliki peran yang sangat penting, sebab fikih
merupakan disiplin ilmu yang digunakan untuk mengkaji praktik-praktik hukum
secara mendasar dalam Islam.

Hukum fikih merupakan sisi praktikal dari syariat Islam. Syariat Islam
sangatl luas. Hukum fikih'merupakan sekumpulan hukum yang ditetapkan Allah
swt. untuk mengatur-hamba-hamba-Nya. Hukum- tersebut ada yang ditetapkan
Allah melalui Al-Qur'an maupun sunah.’

1. Fikih berasaskan kepada wahyu Allah swt.

Materi-materi fikih bersumber dari wahyu Allah swt.yang- berada dalam
Al-Qur'an dan sunah. Dalam menyimpulkan hukum syara' (ber-istinbath), setiap
mujtahid harus mengacu kepada nas-nas yang berada dalam kedua sumber
tersebut, ‘menjadikan semangat syariah sebagai petunjuk, memerhatikan tujuan-
tujuan umum syariat Islamiyah, dan juga berpegang kepada kaidah serta dasar-
dasar umum hukum Islam.®

2. Pembahasannya komprehensif mencakup segala aspek kehidupan

Fikih mengatur tiga hubungan utama manusia, yaitu hubungannya dengan

Sang Pencipta, hubungannya dengan dirinya sendiri, dan hubungannya dengan

masyarakat. Hukum-hukum fikih adalah untuk kemaslahatan di dunia dan di

5¢Abd al-Wahhab Khalaf, 7Imu Usil al-Figh (Kairo: Maktabah al-Da’wah, 2010 M/1431
H), h. 96.

®Wagdi yaitu menjadikan sesuatu sebagai sebab, syarat atau penghalang terhadap suatu
hukum.

"Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 31,
8Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 32,
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akhirat, sehingga urusan keagamaan dan juga kenegaraan diatur semuanya..
Hukum-hukumnya mengandung masalah akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah,
sehingga ketika mengamalkannya, hati manusia terasa hidup, merasa
melaksanakan suatu kewajiban dan merasa diawasi oleh Allah dalam segala
kondisi. °
3. Fikih sangat kental dengan hukum halal dan haram

Perkara yang menyebabkan lahirnya dua jenis hukum syara' ini ialah
karena syariah adalah wahyu-Allah swt. yang mengandung pahala dan siksaan di
akhirat. Selain itu, ia juga merupakan sistem kerohanian dan peradaban sekaligus.
Karena, ia didatangkan untuk menciptakan kebaikan di dunia .dan akhirat, begitu
juga menciptakan kebaikan untuk agama dan dunia.°

4. Fikih mempunyai hubungan erat denganakhlak

Fikih -menekankan keutamaan, idealisme, dan akhlak yang mulia. Atas
dasar “itu, maka ibadah disyariatkan untuk membersihkan jiwa dan
menyucikannya, ~supaya dapat menjauhkannya dari- kemungkaran. Riba
diharamkan untuk menanam semangat kerja sama, tolong-menolong, dan
bertimbang rasa sesama manusia, supaya dapat melindungi golongan yang
memerlukan bantuan dari cengkeraman orang berharta, mencegah berlakunya
penipuan dan pembohongan dalam kontrak, dan dapat mencegah memakan harta
secara batil. la juga dapat menjadi alasan untuk membatalkan kontrak, karena ada
segi yang tidak diketahui yang tidak sesuai dengan prinsip kerelaan.!

5. Balasan di dunia dan akhirat bagi yang tidak patuh

®Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 33,
OWahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 35.
\Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 36.
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Fikih mempunyai dua jenis balasan, yaitu (pertama) balasan duniawi dalam
bentuk hukuman yang telah ditetapkan oleh nas (hudid) dan yang tidak
ditetapkan oleh nas (ta'zir) bagi kesalahan zahir yang dilakukan oleh manusia.
(Kedua) balasan di akhirat bagi perbuatan hati yang tidak kelihatan yang
dilakukan oleh manusia seperti hasad, dengki, azam untuk mendatangkan
kemudaratan kepada orang lain, dan juga hukuman itu akan dikenakan bagi
perbuatan zahir yang tidak dapat dihukum di dunia karena kelalaian dalam
melaksanakan hukuman jinayah-seperti tidak terlaksananya hukuman hudiid yang
berlaku pada masa Kini-di kebanyakan negara, ataupun karena tidak dapat
dibuktikan kesalahannya secara zahir, atau karena tidak diketahui oleh pihak
berkuasa.'?

6. Fikih mempunyai ciri sosial kemasyarakatan

Dalam- aturan fikih ada usaha untuk menjaga kepentingan. individu dan
kelompok™ sekaligus, agar kepentingan-satu pihak tidak menzalimi yang lain.
Walaupun demikian, jika timbul pertentangan di antara dua kKepentingan, maka
kepentingan umum lebih diutamakan. Demikian juga jika terjadi pertentangan
antara kepentingan dua individu, maka yang diutamakan adalah kepentingan
orang yang akan menanggung kemudaratan yang lebih besar. Hal ini adalah
berdasarkan prinsip "';\.2 ‘Jj Sy " (Tidak boleh memudaratkan diri sendiri dan
tidak boleh memudaratkan yang lain) dan juga prinsip “ &Yb wﬂaj\ j;f/f C"“
Lgw” (Kemudaratan yang lebih besar ditolak dengan kemudaratan yang lebih
kecil).:3

7. Fikih sesuai untuk diterapkan pada masa apapun

2\Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 37.
3Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 38.
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Prinsip-prinsip utama fikih adalah prinsip-prinsip yang kekal dan tidak
akan berubah; seperti prinsip kerelaan dalam kontrak, prinsip ganti rugi,
pemberantasan tindakan kriminal, perlindungan terhadap hak, dan juga prinsip
tanggung jawab pribadi. Adapun fikihyang dibangun berdasarkan giyas, menjaga
maslakah dan 'urf dapat menerima perubahan dan perkembangan disesuaikan
dengan keperluan zaman, kemaslahatan manusia, situasi dan kondisi yang
berbeda, baik masa maupun tempat, selagi keputusan hukumnya tidak melenceng
dari tujuan utama syariah dan-keluar dari asasnya yang betul. Tetapi ini hanya di
dalam masalah “muamalah, bukan dalam agidah . dan -ibadah. Inilah yang
dikehendaki dengan kaidah ”gujéﬁ\ }w é&ﬁ\ 75" (Hukum berubah dengan

berubahnya masa).!*

C. TujuanFikih

Tujuan pelaksanaan fikih ialah untuk memberikan kemanfaatan yang
sempurna, _baik pada tataran -individu - atau tataran resmi, dengan cara
merealisasikan undang-undang di setiap negara Islam berdasarkan fikih. Karena,
tujuan akhir dari fikih ialah untuk kebaikan manusia dan kebahagiaannya di dunia
dan akhirat. Sedangkan tujuan undang-undang ciptaan manusia ialah, semata-mata
untuk mewujudkan kestabilan masyarakat di dunia.*®

Fikih Islam meliputi berbagai cabang undang-undang, sebagaimana yang
telah diterangkan. Fikih juga dapat mengatasi persoalan-persoalan hukum
kontemporer seperti asuransi, sistem Kkeuangan, sistem saham, kaidah
pengangkutan udara, laut, dan sebagainya, yang semuanya ditentukan dengan
menggunakan kaidah fikih yang kullr, ijtihad yang berdasarkan Qiyas, Istihsan,

Masalih Mursalah, Sad al-Zarai', 'Urf, dan lain-lain.

4Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 39.
\Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 39.
B\Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 39.



BAB IV
KONSEP TAKFIR
DAN IMPLIKASINYA PERSPEKTIF FIKIH

A. Konsep Takfir Perspektif Fikih

1. Takfir Perspektif Fikih
Menghukumi kafir seorang muslim ‘merupakan perkara yang sangat
berbahaya yang dimana perbuatan tersebut memiliki pengaruh di dunia maupun
akhirat. Takfir juga merupakan perkataan tuduhan terhadap Allah swt. dan umat
Islam.! Rasulullah-saw. bersabda.

Artinya:

Barangsiapa yang menuduh seorang mukmin dengan kafir, maka dia sama

seperti membunuhnya. Hadis riwayat al-Tabrani dan disaZizkan oleh al-

Albani.

Ulama memperingatkan akan bahaya dari perbuatan.fakfir yang tidak
sesuai dengan tuntunan syariat yang dapat menggelincirkan pelakunya keluar dari
syariat ini. Hal ini juga berdasarkan dari kaidah fikih al-Kubra yaitu: jjj; N el
deJb (Keyakinan tidak bisa hilang jika ada keraguan). Maksud dari kaidah ini
adalah barangsiapa yang telah tetap baginya bahwa dia muslim atas dasar
keyakinan, maka dia tidak akan keluar darinya kecuali dengan keyakinan (yang
baru).? Ibn Taimiyyah menyebutkan bahwa barangsiapa yang keislamannya tetap

atas dasar keyakinan, maka keislamannya tidak dapat hilang dengan adanya

keraguan. Keislamannya tidak dapat hilang kecuali telah ditegakkan fujjah dan

!Bayan Khalid Muhammad al-Balwi, “al-Takfir wa Asaruhii fi Mazhab Ahmad Ibn
Hanbal Dirasatan Fighiyyatan Ta’siliyyatan”, Skripsi (Qatar: Program Studi Magister al-Syariah
wa al-Dirasah al-Islamiyyah Fakultas al-Figh wa al-Usiil Universitas Qatar, 2018), h. 33.

2Abii ‘Abdirrahman Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sahih al-Jami’ al-Saghir, Jilid 2
(Oman: al-Maktab al-Islami, t.th.), h. 1075.

3lbn Battal Abii al-Hasan ‘Alf Ibn Khalaf Ibn ‘Abd al-Malik, Syarh Sahih al-Bukhart Li
Ibn Bagal, Jilid 8 (Cet. I1; Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2003 M/1423 H), h. 585.
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hilangnya keraguan.* Berdasarkan hal tersebut, seseorang tidak boleh terburu-buru
mengkafirkan orang kecuali terpenuhnya syarat-syarat dan hilangnya penghalang-
penghalang.
2. Hukum Takfir Merupakan Hukum Syar’i
Hukum takfir dikembalikan kepada Allah swt. dan Rasul-Nya saw.
Seorang muslim tidak boleh mengkafirkan orang lain kecuali telah disebutkan
kekufurannya di dalam Al-Qur’an dan hadis secara jelas. Hukum ini seperti
hukum-hukum yang lain‘yang-tidak sempurna kecuali dengan adanya sebab-sebab
dan syarat-syaratnya, dan hilangnya penghalang seperti pada permasalahan
kewarisan yang memiliki salah satu sebab yaitu kerabat yang kadang tidak dapat
mewarisi.-karena adanya penghalang seperti perbedaan agama.®
3. Hukum Takfir Secara Zahir Saja
Allah-swt. dan Rasul-Nya saw. telah menyebutkan -bahwa tidak ada
seorangpun yang dapat menghukumi selain dari apa yang nampak dari seseorang,
walaupun adanya tanda bahwa dia telah kafir di dalam hati, sampai _nampak

bahwa dia telah kafir secara zahir. Nabi saw. bersabda.
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Artinya:
Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi
bahwa tidak ada ilah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah
Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat. Jika mereka melakukan

hal itu maka darah dan harta mereka akan dilindungi kecuali dengan hak
Islam dan perhitungan mereka ada pada Allah.

Zw

o

4Abil al-‘Abbas Taqiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn ‘Abdullah
Ibn Taimiyyah, Majmii’ Fatawa, Jilid 12, h. 466.

°Bayan Haiah Kibar al’Ulama Haula al-Takfir Wa al-Tafjir, Khutiratu al-Takfir Wa Ma
Yatarattabu ‘Alaihi Min Ahkam (Riyad: Wizaratu al-Syutin al-Islamiyyah, 2009 M/1431 H), h. 4.

5Abii ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma‘1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Jilid 1, h. 14.
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Menghukumi kafir hanya dilakukan secara Zahir saja, tanpa harus
mengkafirkan apa yang ada di dalam hati seseorang. Seseorang divonis kafir jika
melakukan kekufuran secara jelas dan gamblang. Seperti mereka yang secara jelas
menampakkan kekufurannya setelah beriman kepada Allah swt. Sebagai contoh:
mereka yang secara berkelompok tidak mematuhi atau memberontak pemimpin
Islam yang adil. Di dalam bahasa arab disebut dengan HEw| yang berarti
pemberontak. Mereka tidak mematuhi dan menahan diri dari melaksanakan
kewajiban sebagai orang yang-dipimpin.” Berikut beberapa hukum mengenai HE]
atau kelompok pemberontak:

a. Kelompok yang memiliki takwil yang mereka yakini menjadi sebab bolehnya
berpaling -dari perintah pemimpin atau mencegah kebenaran, jika mereka
melakukannya tanpa takwil, maka mereka tidak dihukumi- seperti hukum
bughdah tersebut.®

b. Kelompok pemberontak persaksiannya dapat diterima karena mereka bukan
orang fasik. Tmam Syafi’i berkata: Jika seorang adil dari mereka memberi
persaksian, maka persaksiannya diterima walaupun belum terlihat kebenaran
yang sesuai dengan persaksiannya.’

4. Menghukumi Murtad Adalah Hukum Qadr

Seorang muslim yang menunjukkan bahwa dia telah Kkafir atau murtad,
maka tidak boleh seorangpun menghukuminya dengan Kkafir ataupun
membunuhnya. Perkara takfir diatur oleh Qdadr atau biasa disebut dengan hakim

dengan menghukuminya melalui pengadilan. Qadr yang berkompeten dan

"Abii Zakariya Mahyuddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah
al-Mufiin, Jilid 10, h. 50.

8Abii Zakariya Mahyuddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah
al-Mufiin, Jilid 10, h. 51.

®Abii Zakariya Mahyuddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-7alibin wa ‘Umdah
al-Mufiin, Jilid 10, h. 53.
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memiliki kuasa dalam mengatur urusan murtad seseorang seperti membunuhnya,
memberi kesempatan taubat, memisahkan antara suami dan istri dan sebagainya.
Tidak ada yang dapat menangani hal itu kecuali hakim ataupun yang mewakili.
Al-Mawardi mengatakan orang yang murtad dihukum dengan dibunuh oleh imam
atau hakim sendiri, karena membunuhnya merupakan hak dari hak-hak Allah swt.
yang harus dilakukan sendiri oleh imam seperti menegakkan had-had lainnya.
Hal ini-menunjukkan bahwa menegakkan hukuman atas orang yang keluar dari
agama Islam atau orang’ yang.dihukumi kafir harus.dikembalikan kepada pihak
pengadilan vyaitu .seorang hakim atau pemimpin. ‘Hakim yang berwenang
menegakkan hukuman seadil-adilnya sesuai dengan tuntunan dalil-dalil di dalam
syariat agama Islam.,

Terdapat beberapa pendapat ulama salaf mengenai_menghukumi kafir
orang yang meninggalkan rukun Islam yang lima. Dihukumi kafir bagi siapa yang
meninggalkan salah satu dari rukun -Islam yang lima dengan sengaja. Ini
merupakan pendapat Sa’id Ibn Jubair, Nafi’, al-Hakam, salah satu riwayat Imam
Ahmad yang dipilih oleh salah satu kelompok pengikutnya, dan pendapat Ibn
Habib dari mazhab Imam Malik.** Disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan

oleh sahabat Abu Hurairah.
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Artinya:
Seseorang berkata kepada Rasulullah saw. Wahai Rasulullah, apakah
kewajiban haji itu dilakukan setiap tahun? Rasulullah berdiam sampai
orang tersebut mengulang tiga kali. Rasulullah bersabda: Jika saja aku

0Abi al-Hasan ‘Al Ibn Muhammad Ibn Muhammad Habib al-Mawardi, al-Hawi al-
Kabir, Jilid 13, h. 167.

117ain al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Ahmad lbn Rajab al-Hanbali, Jami’ al- ‘Uliim Wa al-
Hikam, Jilid 1, h. 147.

2Muslim Ibn al-Hajjaj al-Naisabart, Sakih Muslim, Jilid 2, h. 975.
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katakan iya, maka akan diwajibkan kepada kalian. Jika diwajibkan, kalian
tidak akan mampu. Jika kalian tinggalkan, maka kalian telah kafir.

Dihukumi kafir orang yang meninggalkan tiga pokok agama (dua kalimat
syahadat, salat dan puasa ramadan) dan memiliki banyak harta tetapi tidak
melaksanakan haji dan mengeluarkan zakat. Pendapat ini adalah pendapat sahabat
Ibn ‘Abbas ra. Qutaibah Ibn Sa’id, Sa’id Ibn Zaid. Orang yang meninggalkan
zakat tidak disebut sebagai muslim. Pendapat ini pendapat sahabat Ibn Mas’iid ra.
Dihukumi kafir orang yang meninggalkan salat dan zakat saja, tanpa puasa dan
haji. Pendapat ini dari salah satu riwayat Imam-Ahmad.*

Adapun perintah menegakkan salat, beberapa hadis telah menunjukkan
bahwa barangsiapa yang meninggalkannya maka dia-telah keluar dari Islam.*
Imam Muslim menyebutkan dalam kitab Sahthnya dari ‘sahabat Jabir Ibn
‘Abdillah ra. bahwasanya dia mendengar Rasulullah saw. bersabda.

Palial 2 205 87208565 JahhGiand)
Artinya: /

Sesungguhnya pembeda antara seseorang dengan syirik dan kufur adalah
meninggalkan salat.

Rasulullah saw. juga bersabda.
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Artinya:
Perjanjian antara kami (orang muslim) dan mereka (orang Kkafir).
Barangsiapa yang meninggalkannya maka dia telah kafir.

Sahabat Abui Hurairah berkata.
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13Zain al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Ahmad lbn Rajab al-Hanbali, Jami’ al- ‘Ulim Wa al-
Hikam, Jilid 1, h. 148.

147ain al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Ahmad lbn Rajab al-Hanbali, Jami’ al- ‘Ulim Wa al-
Hikam, Jilid 1, h. 145.

BMuslim l1bn al-Hajjaj al-Naisabiir1, Sahih Muslim, Jilid 1, h. 88.

16Tbn Majah Abii ‘Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Jilid 1,
h. 342.
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Artinya:
Sahabat-sahabat Rasulullah saw. tidak melihat suatu amalan pun yang
dengan meninggalkannya dapat jatuh pada kekufuran kecuali salat.

Al-Marwazi berkata: Aku mendengarkan Ishaq Ibn Rahawyah berkata:
Telah benar dari Rasulullah saw. bahwa orang yang meninggalkan salat telah
kafir, begitu pula pendapat para ulama sepeninggal Nabi saw. sampai hari ini,
bahwa orang yang meninggalkan salat secara sengaja tanpa ada uzur sampai
waktu salat telah melewati batasnya, maka dia kafir.'8
Ulama berbeda pendapat mengenai jumlah batasan berapa kali seseorang
meninggalkan salat.
a. Dihukumi kafir orang yang meninggalkan salat satu kali secara sengaja.
b. Dihukumi-kafir orang yang meninggalkan salat dua kali.
c. Dihukumi kafir orang yang meninggalkan salat tiga kali dan seterusnya
sampai melewati batas waktunya, tiga riwayat ini dari Imam Ahmad.®
d. Dihukumi kafir orang yang meninggalkan salat seluruhnya,. ini- pendapat
Muhammad Ibn Ka’b al-Qarzi, lbn-Zaid Ibn Aslam, al-Sadi, dan dipilih oleh
Ibn Jarir, Ibn Kasir menafsirkan orang yang menyia-nyiakan salat adalah
orang yang meninggalkan salat seluruhnya.?® Allah swt. berfirman dalam Q.S.

Maryam/19:59.
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Terjemahnya:
Kemudian, datanglah -setelah mereka (generasi) pengganti yang
mengabgikan salat dan' mengikuti- hawa nafsu. Mereka kelak akan
tersesat.

7Abii ‘Abdillah Muhammad Ibn ‘Abdillah al-Hakim al-Naisabiri, al-Mustadrak ‘Ala al-
Sahihain, Jilid 1, h. 48.

8Muhammad Ibn Nasr al-Marwazi, Ta 'zim Qadr al-Salah, Jilid 2, h. 929.

¥Muhammad Ibn Ahmad Abi Misa al-Syarif al-Hasyimi, al-Irsyad 1la Sabil al-Rasyad,
h. 467.

D Abii al-Fida ‘Imaduddin Isma’il Ibn Kasir, Tafsir al-Quran al- ‘Azim, Jilid 5, h. 243.
2IKementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 435.
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Disebutkan dalam kitab Ta’zim Qadr al-Salah, bahwa Allah swt.
mengancam orang yang meninggalkan salat secara keseluruhan. ‘Ubadah Ibn

Samit berkata: Aku bersaksi bahwa Rasulullah saw. bersabda.
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Artinya:
Salat lima waktu telah diwajibkan olehi-Allah swt. kepada hamba-Nya,
barangsiapa yang .memperbaiki wudunya,—salat tepat pada waktunya,
kemudian menyempurnakan rukuk dan-khusyuknya, maka baginya janji
Allah swt. dengan mengampuninya, -dan- barangsiapa yang tidak
melakukannya, tidak ada janji Allah baginya. Jika /Allah berkehendak dia
diampuni atau diazab.

Ulama kaum muslimin bersepakat bahwa barangsiapa yang mengingkari
kewajiban salat, maka dia telah kafir murtad, sebab telah ada dalil' gas 7 mengenai
kewajibannya di dalam Al-Qur’an dan hadis.”® Adapun hukuman-di dunia bagi
mereka. yang meninggalkan salat-karena malas dan merememehkan, berikut
beberapa pendapat fukaha:

a. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa orang yang meninggalkan salat karena
malas maka dihukum dengan hukuman penjara dan dipukul dengan pukulan
sampai darahnya keluar, sampai dia salat dan bertaubat.>* Mazhab Hanafi

berdalil dengan hadis Nabi saw.

-

P U T (A s e RIS P N (I WE R ZR P PN
532550
Artinya:

22Muhammad Ibn Nasr al-Marwazi, Ta 'zim Qadr al-Salah, Jilid 2, h. 955.
ZWahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 659.

2*Muhammad Ibn ‘Ali Ba’lauddin al-Haskafi, al-Dar al-Mukhtar (Cet. I; Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 2002 M/ 1423 H), h. 52.

25Muslim Ibn al-Hajjaj al-Naisabart, Sahih Muslim, Jilid 11, h. 164.
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Tidak halal darah seorang muslim kecuali karena salah satu dari tiga: Janda
yang berzina, membunuh, meninggalkan agama berpisah dari jama’ah
(murtad).

b. Sebagian berpendapat bahwa bahwa orang yang meninggalkan shalat tanpa
uzur walaupun hanya meninggalkan salat sekali saja, hendaklah dia diminta
supaya bertaubat dalam masa tiga hari sama seperti orang yang murtad. Jika
dia enggan . bertaubat, maka dia dibunuh. Mazhab Maliki dan Syafi’i
berpendapat bahwa pembunuhannya itu atas dasar hukum jad, bukan atas
dasar hukuman kufur (murtad). Artinya, dia tidak dihukumi kafir, seperti
dihukum seperti_kad yang lain seperti sad zina, kad gazaf, had mencuri dan
sebagainya.?®. Mereka berdalil dengan firman Allah-swt. dalam Q.S. An-
Nisa/4:48:

“i @°
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Terjemahnya:
Sesungguhnya  Allah tidak akan mengampuni« (dosa) karena
mempersekutukan-Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang
selain_(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Siapa pun yang
mempersekutukan Allah sungguh telah berbuat dosa yang sangat besar.?’

c. Imam Ahmad menyebutkan bahwa orang yang meninggalkan-salat dihukum
had dengan dibunuh karena kekufurannya.?® Hal ini berdasarkan firman Allah

swt. dalam Q.S. At-Taubah/9:5.
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Terjemahnya:
Apabila ‘bulan-bulan haram telah berlalu, bunuhlah® (dalam peperangan)
orang-orang musyrik (yang selama ini menganiaya kamu) di mana saja

kamu temui! Tangkaplah dan kepunglah mereka serta awasilah di setiap
tempat pengintaian! Jika mereka bertobat dan melaksanakan salat serta

Z\Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 659.
2’Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 116.
Z\Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 660.
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menunaikan zakat, berilah mereka kebebasan. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.?°

Barangsiapa yang meninggalkan salat, maka dia tidak memenuhi syarat al-
Takhliyyah (dibiarkan/dibebaskan), sehingga dia tetap dihukum dibunuh. Oleh
karena itu, orang yang tidak melakukan shalat tidak boleh dibebaskan. Hal ini
juga berdasarkan hadis Nabi saw.°

Meolial 855 A0 2 Gy 490 G
Artinya:

Pembeda antara seseorang dengan syirik-dan kufur adalah meninggalkan
salat.

B. Implikasi Takfir Perspektif Fikih

Menghukumi kafir orang lain memiliki konsekuensi hukum. Ibn Taimyyah
menyebutkan bahwa permasalahan rakfir merupakan permasalahan Asma wal
Ahkam (nama dan hukum-hukumnya). Asma wal Ahkam adalah-nama-nama atau
penamaan yang ada di dalam agama Islam seperti Muslim, Mukmin, Kafir, Fasik
dan hukum-hukumnya di dunia maupun di akhirat.®? Asma wal Ahkam berkaitan
dengan janji yang baik dan ancaman Allah swt. di kehidupan-akhirat (seperti:
surga dan siksaan neraka) dan juga berkaitan dengan rasa loyalitas atau berlepas
diri, dan hukum had dengan dibunuh atau dilindungi di kehidupan dunia.®®> Oleh
karena itu, perbuatan takfir memiliki- konsekuensi hukum di dunia, termasuk

konsekuensi hukum dalam permasalahan fikih.

2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 258.
30wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 661.
3Muslim Ibn al-Hajjaj al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Jilid 1, h. 88.

32Abii al-*Abbas Taqiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn ‘Abdullah
Ibn Taimiyyah, Majmii’ al-Fatawa, Jilid 13, h.38.

3Abii al-*Abbas Taqiyuddin Ahmad Ibn ‘Abd al-Halim Ibn ‘Abd al-Salam Ibn ‘Abdullah
Ibn Taimiyyah, Majmii’ al-Fatawa, Jilid 12, h.468.
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Yasuf al-Qardawi menyebutkan beberapa konsekuensi takfir. Di
antaranya: Bagi seorang istri, dilarang berdiam bersama suaminya yang kafir, dan
mereka harus dipisahkan. Seorang wanita muslim tidak sah menjadi istri orang
kafir. Bagi seorang anak, dilarang berdiam di bawah kekuasaannya, karena
dikhawatirkan akan mempengaruhi mereka. Anak-anak tersebut adalah amanat
dan tanggung jawab orangtua. Jika orang tuanya kafir, maka menjadi tanggung
jawab umat Islam. Orang yang dikafirkan kehilangan haknya dari kewajiban-
kewajiban masyarakat atau orang lain yang harus diterimanya, misalnya ditolong,
dilindungi, diberi salam, bahkan dia harus dijauhi sebagai pelajaran. Orang yang
dihadapkan dikafirkan harus di depan hakim, agar dijatuhkan. hukuman baginya,
karena telah murtad. Jika ia meninggal, tidak perlu diurus, dimandikan, disalati,
dikubur di pemakaman Islam, diwarisi dan tidak pula dapat mewarisi. Jika ia
meninggal dalam keadaan kufur, maka dia mendapat laknat dan akan jauh dari
rahmat Allah. Dengan demikian dia akan kekal di dalam neraka.®*

Ulama fikih juga menyebutkan beberapa konsekuensi hukum zakfir atau
pengaruhnya terhadap fikih. Di antaranya beberapa contoh:

1. Pengaruh takfir terhadap dalam permasalahan ibadah

Pengaruh takfir dalam memimpin salat. Terdapat beberapa pendapat
mengenai-hukum memimpin salat orang yang kafir karena perbuatan bidah.

a. Tidak sah salat seseorang di belakang imam orang kafir yaitu kafir bidah.*®
Pendapat ini berdasarkan dalil dalam Q.S. An-Nur/24:39.
iy S 14l Tpae 5y

Terjemahnya:

34y {suf al-Qardawi, al-Ghuluw fr al-Takfir (Kairo: Maktabah Wahbah, 1990 M/1410 H),
h. 29-30.

35Mansir Ibn Yiainus Ibn Idris al-Buhiiti, Kisydf al-Qana’ ‘An Matn al-Igna’, Jilid 5, h.
148.
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Orang-orang yang kufur, amal perbuatan mereka seperti fatamorgana di
tanah yang datar®

Avyat di atas menunjukkan bahwa amalan orang kafir itu batil.*’
b. Sah salat di belakang imam orang kafir yaitu kafir bidah.*® Pendapat ini

berdasarkan hadis Nabi saw.
o eyt B35 &1 B33 U (ol ek B Gy STy il iR W Lo o
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Artinya:

Barangsiapa yang-salat seperti salat kita, menghadap ke arah kiblat Kita dan
memakan sembelihan kita, maka dia-adalah seorang muslim, ia memiliki
perlindungan dari. “Allah dan Rasul-Nya. ‘Maka janganlah kalian
mengkhianati perlindungan Allah.

Hadis di atas menunjukkan bahwa Nabi saw. menjadikan batasan antara
kafir dan Islam. Barangsiapa yang mendatangkannya, maka wajib baginya
menjaga batasan Islam.*® Al-Mardawi menyebutkan bahwa kadang orang kafir itu
melakukan salat karena bermaksud mengolok-olok dan ‘menghina kaum
muslimin.#

2. Pengaruh takfir terhadap hukum kekeluargaan

Pengaruh takfir terhadap perceraian suami istri.

3Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 505.

37Abii Ja’far Muhammad ibn Jarr al-Tabart, Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an,
Jilid 17, h. 328.

38 Alauddin Abii al-Hasan ‘Ali Ibn Sulaimaa Ibn Ahmad al-Mardawi, al-Insaf fi Ma 'rifah
al-Rajih Min al-Khilaf, Jilid 2 (Cet. I; Kairo: Hajar Li al-Taba’ah wal Nasyr wal Tauzi’ wal I’lan,
1995 M/1415 H), h. 258.

39Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 1, h. 87.

40Abli Muhammad ‘Abdullah Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah, al-Syark al-
Kabir ‘Ald Matn al-Qana’, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), h. 38.

41 Alauddin Abii al-Hasan ‘Ali Ibn Sulaimaa Ibn Ahmad al-Mardawi, al-Insaf fi Ma 'rifah
al-Rajih Min al-Khilaf, Jilid 2, h. 259.
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a. Menurut mazhab Hambali, jika suami atau istri atau keduanya murtad sebelum
dan sesudah digauli, maka langsung jatuh cerai saat itu juga.*?
b. Sedangkan menurut mazhab Syafi’i, jatuh cerai setelah berakhir masa idah.*®
3. Pengaruh takfir terhadap hukum politik
Ulama menyebutkan bahwa takfir - memiliki pengaruh terhadap
kepemimpinan dalam Islam. Jika seorang pemimpin itu murtad, maka
konsekuensi hukumnya dia harus dikucilkan atau dijauhi.** Hal ini berdasarkan
firman Allah swt. Q.S. An-Nisa/4:141.
Terjemahnya:

Allah_tidak akan memberi jalan ~kepada orang-orang kafir untuk
mengalahkan orang-orang mukmin.*

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah ‘swt. menjanjikan orang-orang
mukmin..dengan tidak memberikan jalan atau ruang bagi orang-orang kafir
(berkuasa) atas orang-orang mukmin.*®

Beberapa pengaruh-pengaruh fakfir di atas menunjukkan bahwa pada

permasalahan zakfir memiliki konsekuensi hukum dalam persoalan fikih.

42Bayan Khalid Muhammad al-Balwi, “al-Takfir wa Asaruhii fi Mazhab Ahmad Ibn
Hanbal Dirasatan Fighiyyatan Ta’siliyyatan”, Skripsi (Qatar: Program Studi Magister al-Syariah
wa al-Dirasah al-Islamiyyah Fakultas al-Figh wa al-Ustil Universitas Qatar, 2018), h. 78.

“3Abii Zakariya Mahyuddin Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Raudah al-7alibin wa ‘Umdah
al-Mufiin, Jilid 7, h. 142.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan telah diuraikan di atas
maka dapat disimpulkan berdasarkan rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Konsep hukum takfir terhadap fikih berdasarkan aturan hukum syar’i yaitu
otoritas hukum Qadi yang memiliki -kewajiban dalam menghukumi
persoalan takfir. Sebab takfir ini memiliki aturan-aturan yang bersumber
dari Allah-swt. sendiri yang tidak ada ruang bagi akal di dalamnya. Aturan
tersebut harus diperhatikan sebelum menghukumi seseorang. Hukum takfir
tidak (ditegakkan kecuali atas otoritas Qadr atau wakilnya. Ketika suatu
perkataan atau perbuatan -memiliki- kemungkinan makna yang berbeda
selain kufur, maka kemungkinan tersebut harus dipertimbangkan, karena
Allah-swt. memerintahkan agar menghukumi orang lain secara Zahir saja
dan Dia yang menghukumi apa yang tersembunyi (di dalam-hati manusia).
Seperti Nabi saw. tidak menghukumi kafir orang-orang munafik yang
berada di sekeliling Nabi saw.

2. Implikasi takfir terhadap fikih memiliki konsekuensi hukum, sebab takfir
ini berkaitan dengan rasa loyalitas atau berlepas diri, dan hukum had
dengan dibunuh atau dilindungi di dunia. Takfir memiliki beberapa
pengaruh terhadap persoalan fikih, seperti persoalan ibadah, hukum
kekeluargaan, politik dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa takfir

memiliki konsekuensi hukum dalam persoalan atau permasalahan fikih.
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B. Implikasi Penelitian

Sebagai penutup, izinkan peneliti menyampaikan beberapa implikasi dalam
penelitian ini yang mudah-mudahan dapat berguna bagi peneliti dan orang lain:

1. Penelitian yang peneliti kaji ini semoga dapat memperkaya khazanah
ilmiah mengenai hukum memvonis kafir menurut fikih.

2. Kepada masyarakat umum khususnya umat Islam agar mengikuti apa-apa
yang telah disampaikan oleh Allah swt. dan Rasul-Nya Muhammad saw.
mengenai rambu-rambu syariat Islam, “khususnya mengenai bagaimana
hukum. menghukumi Kkafir orang lain, syarat dan ketentuannya dan
memahaminya dengan baik. Kemudian meningkatkan keimanan dan
ketakwaan dengan bermajelis ilmu atau belajar agama dari sumber atau
guru yang berpegang teguh kepada sunah Nabi saw.

3. Kepada peneliti selanjutnya, semoga bisa mengembangkan penelitian ini

dari-sisi konsekuensi hukum pelaku takfir menurut hukum fikih.
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